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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengembangan wilayah industrits. memiliki dampak besar terhadap
pertumbuhan ekonomi disberbagai negara, terutama dalam menyediakan
infrastruktur bagi sektor manufaktur. Peningkatan daya beli dan konsumsi di
Asia telah smempercepat perkembangan 'sektor industri yang kompetitif,
dengan fokus pada ekspor. Sekitar Kawasan Industri tidak hanya
meningkatkan investasi baik asing maupun domestik secara langsung, tetapi
juga memfasilitasi transfer teknologi baru dan adaptasi terhadap perubahan,
serta kerja sama d engan industri lokal untuk menguatkan ekonomi lokal. Untuk
tetap bersaing dalam perekonomian global, Indonesia harus meningkatkan
daya saingnya dengan mengembangkan sekitar Kawasan Industri yang
terintegrasi. ‘Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, dan memastikan pembangunan yang adil (Anab,
2023).

Tujuan dari pembangunan industri nasional adalah untuk meningkatkan
kesempatan kerja, memperluas akses perdagangan, dan meningkatkan
ekspor. Oleh karena itu, setiap wilayah berkompetisi untuk membangun
infrastruktur yang mendukung pertumbuhan industri yang potensial. Namun,
keputusan untuk memulai bisnis dipengaruhi oleh permintaan produk yang

stabil dan berkelanjutan serta didukung oleh daya beli yang cukup kuat. Hal

10



ini akan mendorong investor untuk menilai skala produksi yang sesuai dengan
kondisi wilayah yang bersangkutan.

Provinsi Sulawesi Tenggara, sektor pertambangan nikel menjadi salah
satu bidang ekonomi yang berkembang pesat signifikan dalam beberapa
dekade terakhir. Namun, dibalik kontribusinya terhadap perekonomian daerah,
aktivitas ini juga menjadi penyebab utama kerusakan lingkungan, dengan data
menunjukkan bahwa pertambangan nikel menyumbang sekitar 70% dari total
kerusakan lahan di wilayah tersebut.

Salah satu daerah yang terdampak adalah Kabupaten Kolaka. Kabupaten
ini memiliki daratan seluas 3.283,59 km? dan wilayah perairan sekitar £15.000
km?. Kabupaten ini telah mengalami dua kali pemekaran, yaitu menjadi
Kabupaten Kolaka Utara dan Kabupaten Kolaka Timur pada akhir tahun 2012.
Meskipun wilayahnya menyusut akibat pemekaran, Kabupaten Kolaka tetap
menjadi salah satu daerah strategis dengan jumlah penduduk mencapai
238.352 jiwa pada tahun 2021 (BPS Kabupaten Kolaka, 2022).

Kecamatan Pomalaa, yang terletak di Kabupaten Kolaka, merupakan
pusat utama penghasil logam nikel di wilayah ini. Di kecamatan ini, terdapat
berbagai perusahaan besar yang bergerak di sektor industri nikel, salah
satunya adalah PT. Indonesia Pomalaa Industrial Park (IPIP). Sekitar
Kawasan Industri Indonesia Pomalaa Industrial Park (IPIP) termasuk dalam
Proyek Strategis Nasional (PSN) yang diatur dalam Peraturan Menteri

Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 21 Tahun 2022, yang merupakan
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revisi kedua atas Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor
7 Tahun 2021 mengenai perubahan daftar Proyek Strategis Nasional.

Pembangunan sekitar Kawasan Industri ini membawa dampak besar
terhadap penggunaan lahan di Kecamatan Pomalaa, di mana lahan pertanian,
kawasan hutan, dan lahan lainnya telah beralih fungsi menjadi sekitar
Kawasan Industri.JFenomena ini memunculkan. berbagai persoalan yang
kompleks, termasuk perubahan tata guna lahan, pengurangan lahan produktif,
dan potensi konflik sosial-ekonomi yang timbul dari perubahan lingkungan
sekitar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 35 tahun 2010
tentang pedoman teknis sekitar Kawasan Industri dinyatakan bahwa ada
beberapa kriteria dalam penentuan lokasi sekitar Kawasan Industri, di
antaranya adalah bahwasanya jarak terhadap pemukiman minimal 2
kilometer, kemudian peruntukan lahan, merupakan lahan non pertanian, non
pemukiman dan hon konservasi,

Namun, pada kenyataaannya di sekitar Kawasan Industri Pomalaa banyak
sekali pemukiman yang jaraknya sangat dekat yakni kurang dari 2 kilometer
dengan sekitar Kawasan Industri bahkan industri tersebut dikelilingi oleh
permukiman warga, selain itu lahan yang dijadikan sekitar Kawasan Industri
pada awalnya adalah lahan pertanian sawah. Hal ini tentu akan membawakan
dampak terhadap perubahan lahan sekitarnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat adanya ketidaksesuaian
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antara pembangunan sekitar Kawasan Industri dan perubahan penggunaan
lahan di Kecamatan Pomalaa. Selain itu, juga penting untuk mengetahui
bagaimana perubahan penggunaan lahan yang terjadi di kawasan tersebut
serta pengaruh pembangunan terhadap kondisi fisik lingkungan sekitar
kawasan PT. IPIP di Kecamatan.Pomaala.

Mengingat pentingnya pembangunan sekitar Kawasan Industri dan
dampaknya terhadap perubahan lahan.di Kecamatan Pomalaa, maka peneliti
perlu mengangkat judul “Pengaruh Pembangunan Kawasan PT. indonesia
Pomalaa Industrial Park Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Akibat
Perubahan Penggunaan Lahan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari uraian diatas, maka pokok permasalahan
adalah:

1. Bagaimana kondisi penggunaan lahan di Kawasan pembangunan PT.

IPIP Kecamatan Pomalaa Kabupaten Kolaka?

2. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kawasan pembangunan PT.

IPIP Kecamatan Pomalaa Kabupaten Kolaka?

3. Bagaimana pengaruh pembangunan PT. IPIP terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat di sekitar Kawasan Industri?

C. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat

memberitahukan tujuan penelitian sebagai berikut:
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1. Mengetahui kondisi penggunaan lahan di Kawasan pembangunan PT.
IPIP Kecamatan Pomalaa Kabupaten Kolaka
2. Mengetahui perubahan penggunaan lahan di Kawasan pembangunan PT.
IPIP Kecamatan Pomalaa Kabupaten Kolaka
3. Mengetahui pengaruh.pembangunan PT..IPIP terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat di sekitar Kawasan Industri
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian dan tujuan
yang ingin dicapai, maka penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
antara lain:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain dan bagi
pengambil kebijakan terutama pemerintah daerah setempat, penelitian
mampu memberikan informasi yang berguna di dalam pengambil kebijakan
agar lebih memperhatikan dampak perubahan lahan akibat adanya
pembangunan sekitar Kawasan Industri yang berada di Kecamatan Pomaala
Kabupaten Kolaka.
2. Manfaat Akademis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan serta
memberikan manfaat untuk memahami bagaimana kondisi dan perubahan
penggunaan lahan di kawasan pembangunan PT. Indonesia Pomalaa

Industrial Park (PT. IPIP). Dengan demikian, penelitian ini akan menghasilkan
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temuan yang relevan terkait pengaruh pembangunan sekitar Kawasan Industri
terhadap perubahan lahan dan kondisi sosial ekonomi masyrakat di
Kecamatan Pomalaa.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Yang menjadi ruanglingkup dalam pelaksanaan ini adalah hal-hal yang

berkaitan dengan:
1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup atau lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian
berada di Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi
Ternggara. Secara spasial wilayah Kecamatan Pomalaa memiliki luas wilayah
keseluruhan 23,165.36 ha. Administrasi wilayah Kecamatan Pomalaa terdiri
dari 4 Kelurahan dan 8 Desa.
2. Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup materi bertujuan untuk memaparkan mengenai Batasan
masalah dalam penelitian. Pada penelitian ini, agar pembahasan lebih spesifik
dan mendalam, maka akan difokuskan untuk mengetahui pengaruh
pembangunan yang dilakukan oleh PT. IPIP, khususnya dari aspek jaringan
jalan dan drainase, terhadap perubahan lahan serta dampaknya terhadap
aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. Pembangunan infrastruktur
jalan dan drainase dinilai memiliki peranan penting dalam mengubah

aksesibilitas wilayah, memperlancar mobilitas, dan meningkatkan kualitas
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lingkungan permukiman.

Penelitian ini akan menelaah sejauh mana pembangunan tersebut
memicu perubahan fungsi lahan, seperti alih fungsi dari lahan pertanian
menjadi kawasan pemukiman, .ndustri, atau perdagangan. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengkaji dampak sosial dan ekonomi yang timbul
akibat perubahan tersebut, misalnya perubahan jenis pekerjaan masyarakat,
tingkat pendapatan, interaksi sosial,'dan pola kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, ruang lingkup penelitian mencakup aspek fisik pembangunan dan
dampak lanjutannya terhadap struktur sosial ekonomi masyarakat di sekitar
wilayah pengembangan PT. IPIP.

F. Definisi dan Istilah
1. Industri

Industri merupakan sebuah bentuk aktivitas masyarakat yang berfungsi

sebagai bagian dari sistem ekonomi atau sistem mata pencaharian. Ini

merupakan usaha manusia untuk menggabungkan atau mengolah bahan-
bahan dari sumber daya alam menjadi barang-barang yang berguna bagi

manusia (Chandra, 2022).

2. Industri Manufaktur

Industri manufaktur adalah industri pengolahan, yaitu suatu usaha yang

mengolah atau mengubah bahan mentah menjadi barang jadi ataupun

barang setengah jadi yang mempunyai nilai tambah, yang dilakukan

secara mekanis dengan mesin, ataupun tanpa menggunakan mesin (BPS:
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G.

2008).

Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan campur tangan manusia baik secara
permanen atau periodik terhadapslahan dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan, baik kebutuhan kebendaan;. spiritual maupun gabungan
keduanya (Malingreau,1979).

Sistematika Penulisan

Dalam hal penyusunan laporan penelitian tugas akhir ini dengan baik,

diperlukan adanya sistematikan penulisan yang baik dan benar agar pembaca

dapat memahami dengan jelas isi dari laporan penelitian tugas akhir ini. Berikut

adalah sistematika penulisan laporan tugas akhir dalam penelitian ini:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian ini merupakan awal dari tugas akhir yang memuat latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup, serta penjelasan tentang sistematika penulisan. Fungsi
utamanya adalah untuk memperkenalkan pembaca terhadap pentingnya,
alasan, dan tujuan dari penelitian tertentu.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi referensi terbaru, relevan, asli dan menguraikan
teori umum yang mendasar masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka
menimbulkan gagasan penelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka

menguraikan teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang diarahkan
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untuk menyusun kerangka pemikiran/konsep yang akan digunakan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merincikan tentang rencana penelitian, jangka

18



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

A. Industri

Industri-merupakan suatu bentuk aktivitas masyarakat yang merupakan
bagian dari sistem ekonomi atau mata pencaharian. Ini adalah upaya manusia
untuk menggabungkan atau memproses bahan-bahan dari sumber daya alam
menjadi barang-barang yang bermanfaat bagi manusia (Chandra, 2022).
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), industri pengolahan (termasuk jasa
industri) didefinisikan sebagai aktivitas yang mengubah barang mentah atau
setengah jadi, atau barang dengan nilai rendah, menjadibarang dengan nilai
yang lebih tinggi dengan tujuan untuk dijual. Perusahaanatau usaha industri
adalah suatu unit produksi yang terletak di lokasi tertentu yang melakukan
kegiatan untuk mengubah barang-barang (bahan baku) menggunakan mesin,
bahan kimia, atau tenaga kerja manusia menjadi produk baru, atau mengubah
barang-barang yang memiliki nilai rendah menjadi barang yang memiliki nilai
lebih tinggi, dengan maksud untuk mendekatkan produk tersebut kepada
konsumen akhir.

Industri sebagai suatu sistem terdiri dari unsur fisik dan unsur perilaku

manusia. Unsur fisik yang mendukung proses produksi meliputi komponen
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tempat, seperti kondisi fisiknya, peralatan, bahan mentah atau baku, serta
sumber energi. Sementara itu, unsur perilaku manusia mencakup komponen
tenaga kerja, keterampilan, tradisi, transportasi, komunikasi, kondisi pasar,
dan faktor politik. Kombinasi darissunsur fisik dan manusia tersebut
menyebabkan terjadinya_aktivitas industri yang melibatkan berbagai faktor
(Chandra, 2022). Untuk mencapai pertumbuhan. ekenomi yang diinginkan,
pemerintah.mengundang modal swasta asing maupun dalam negeri untuk
terlibat dalam berbagai kegiatan pembangunan- ekonomi di Indonesia,
termasuk kegiatan industri yang membutuhkan lahan yang luas
(Parlindungan, 1992; Saragih, 1993).
B. Sekitar Kawasan Industri

Definisi sekitar Kawasan Industri di Indonesia terdapat dalam Keputusan
Presiden No. 53 Tahun 1989 tentang Sekitar Kawasan: Industri, yang
kemudian diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No. 142 Tahun 2015
tentang Sekitar Kawasan Industri serta Undang-Undang No. 3 Tahun 2014
tentang Perindustrian. Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014, sekitar
Kawasan Industri adalah area di 'mana kegiatan industri terkonsentrasi, dan
pengembangan serta pengelolaan sarana dan infrastruktur pendukungnya
dilakukan oleh perusahaan sekitar Kawasan Industri (Anab, 2023).

Menurut Industrial Development Handbook (2001), sekitar Kawasan
Industri adalah suatu daerah atau kawasan yang umumnya didominasi oleh

aktivitas industri. Sekitar Kawasan Industri seringkali dilengkapi dengan
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fasilitas kombinas yang meliputi pabrik-pabrik industri, fasilitas penelitian dan
laboratorium untuk pengembangan, bangunan perkantoran, bank, serta
infrastruktur lainnya seperti fasilitas sosial dan umum yang mencakup
perkantoran, perumahan, sekolahjstempat ibadah, ruang terbuka, dan lain
sebagainya. (Syahputra, 2023).

Pembangunansekitar Kawasan Industri bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan sekior industri* secara..'lebih' terarah. dan .terpadu, serta
memberikan hasil guna yang lebih  optimal bagi daerah di mana sekitar
Kawasan Industri tersebut berlokasi, (Winardi, 2019)

Menurut (Dirgapraja, 2019): Sekitar Kawasan Industri adalah suatu daerah
yang didominasi oleh kegiatan industri yang dilengkapi dengan fasilitas
kombinasi, termasuk peralatan pabrik (industrial plants), sarana penelitian dan
laboratorium untuk pengembangan, bangunan perkantoran, bank, serta
fasilitas sosial dan umum. Menurut Keputusan Presiden Nomor 53 tahun 1989
tentang sekitar Kawasan Industri, Pasal 1 menyatakan bahwa sekitar
Kawasan Industri adalah kawasan tempat terpusatnya kegiatan industri
pengolahan yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan fasilitas
penunjang lainnya yang disediakan dan dikelola oleh pihak perusahaan sekitar
Kawasan Industri
1. Tujuan Pengembangan Sekitar Kawasan Industri

Pembangunan Sekitar Kawasan Industri sesuai dengan Peraturan

PemerintahNomor 24 Tahun 2009 tentang Sekitar Kawasan Industri, memiliki
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tujuan untuk:

a. Mengendalikan pemanfaatan ruang;

b. Meningkatkan upaya pembangunan industri yang berwawasan
lingkungan;

c. Mempercepat pertumbuhan industri di daerah;

d. Meningkatkan daya saing industri;

e. Meningkatkan daya saing investasi, Mémberikan jaminan kepastian lokasi
dalam perencanaan dan pembangunan infrastruktur, yang terkoordinasi
antar sektor terkait.

2. Penentuan Lokasi Industri
Secara esensial, penentuan lokasi suatu industri sangat terkait dengan

proses produksi serta lokasi pasar yang menjadi target perusahaan.Proses

produksi melibatkan penentuan jenis bahan baku dan faktor produksilainnya,
serta perbandingan dalam penggunaannya. Jumlah bahan baku ditentukan
oleh skala produksi yang dimiliki oleh perusahaan. Besarnya produksi
dipengaruhi oleh besarnya pasar yang akan dilayani (Chandra, 2022). Dalam
buku yang sama, Rudi Wibowo  dan Soetriono menjelaskan bahwa
pertimbangan lokasi suatu industri atau perusahaan juga dipengaruhi oleh
schedule permintaan (demand schedule) dan teknologi produksi.

Pemenuhan jadwal permintaan pasar mendorong pengusaha untuk
memproduksi dan menawarkan barang atau komoditas yang diminta oleh

pasar. Proses memenuhi permintaan pasar dengan produksi tersebut
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membutuhkan berbagai masukan sumber daya untuk melancarkan proses
produksi, di mana masukan produksi ini dapat berupa bahan mentah, tenaga
kerja, dan modal. Intensitas penggunaan bahan mentah, tenaga kerja, dan
modal dalam proses produksi sangatdipengaruhi oleh teknologi produksi yang
digunakan.

Beberapa faktor'penting yang dianggap mempengaruhi proses penentuan
lokasi industri meliputi: ketersediaan sumbér daya yang melimpah, permintaan
pasar, keberadaan aglomerasi industri, kebijakan pemerintah, dan peran serta
pengusaha (Chandra, 2022). Limpahan sumber daya merujuk pada
ketersediaan sumber daya yang digunakan sebagai faktor produksi, yang
terdiri dari berbagai hal seperti sumber daya lahan, modal, tenaga kerja, bahan
baku, dan energi. Sementara itu, permintaan pasar mengacu pada ukuran
pasar suatu barang atau jasa yang ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu
jumlah penduduk, pendapatan per kapita, dan distribusi pendapatan.

Faktor lain —yang memengaruhi penentuan lokasi industri adalah
aglomerasi, yang mengacu pada kecenderungan untuk memilih lokasi industri
yang berdekatan atau berkelompok dengan industri sejenis. Konsentrasi
berbagai jenis industri dapat menghasilkan penghematan eksternal, yang
dalam konteks ini dikenal sebagai penghematan aglomerasi (Chandra, 2022).
Malecki (dalam Mudrajat, 2002) menyebutkan bahwa Industri cenderung
berkumpul di daerah di mana potensi dan kapabilitas daerah tersebut

memenuhi kebutuhan industri, dan mereka memperoleh manfaat dari lokasi
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perusahaan yang berdekatan satu sama lain. Kota umumnya menawarkan
sejumlah keuntungan, seperti produktivitas yang lebih tinggi dan pendapatan
yang lebih besar, yang menarik investasi baru, adopsi teknologi baru, serta
jumlah pekerja terdidik dan terampil yang lebih besar dibandingkan dengan
pedesaan.

Kebijakan pemerintah terhadap industri, terutama.dalam hal penyediaan
lahan industri, adalah faktor® penting..dalam menentukan perkembangan
industri. Kemudahan akses tanah ‘bagi para investor dijamin oleh Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 1974 tentang Industrial Estate. Industrial
Estate merupakan perusahaan yang berfokus pada penyediaan, pengadaan,
dan pengembangan lahan untuk keperluan industri. Mereka menciptakan
lingkungan pabrik yang dilengkapi dengan beragam fasilitas dan infrastruktur
umum yang diperlukan (Parlindungan, 1992). Dalam -perkembangan
selanjutnya, sebagai langkah pengembangan dari peraturan penyediaan
tanah untuk industri, ditetapkan Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun 1989
tentang Sekitar Kawasan Industri. Dalam Keputusan Presiden tersebut,
pemberian lokasi untuk sekitar Kawasan Industri diberikan petunjuk sebagai
berikut:

a. Sejauh mungkin harus dihindarkan pengurangan areal tanah yang subur;

Sedapat mungkin dimanfaatkan tanah yang semula tidak atau kurang

produktif;

b. Dihindari pemindahan penduduk dari tempat kediamannya;
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c. Diperhatikan persyaratan untuk menjegah terjadinya pengotoran/

pencemaran bagi lingkungan (Parlindungan, 1992).

3. Hubungan Industrialisasi dan Perkembangan Wilayah

Menurut Kamus Umum Bahasawulndonesia (W.J.S. Poerwadarminta)
Pengaruh adalah kekuatan atau daya yang dimiliki atau timbul dari suatu
entitas, baik itu orang, benda, atau yang lainnya, yang-mampu mempengaruhi
atau memiliki kekuatan untuk' mengubah ‘situasi atau perilaku yang ada.
Menurut Chandra (2022) perkembangan ditandai oleh. penggunaan sumber
daya. Parr (1999) dalam (Chandra, 2022) mengatakan Meskipun istilah
"pertumbuhan wilayah" dan "perkembangan wilayah" seringkali digunakan
secara bergantian, keduanya sebenarnya memiliki makna yang berbeda.
Meskipun keduanya mengacu pada peningkatan ukuran atau luas wilayah
tertentu, "perkembangan wilayah" selalu menunjukkan perubahan struktural
yang terjadi. Proses perkembangan wilayah sangat kompleks, melibatkan
aspek ekonomi, sosial, lingkungan, politik, dan lainnya. Oleh karena itu, pada
dasarnya, perkembangan wilayah merupakan suatu "sistem" yang tidak dapat
dipisahkan.

Dengan mengacu pada pengertian tersebut, perkembangan industri dapat
diartikan sebagai proses peningkatan penggunaan sumber daya manusia,
sumber daya alam, dan sumber daya modal dalam sektor industri. Ini ditandai
dengan pertumbuhan jumlah industri, ekspansi lahan industri, peningkatan

jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam sektor industri, dan hasil yang
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dihasilkan oleh industri. Indikator utama perkembangan industri adalah
kontribusi produksi industri manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB). Beberapa ahli telah mencoba mengidentifikasi tingkatan
perkembangan ekonomi dan industrir Menurut Rostow, terdapat lima tingkatan
pertumbuhan ekonomi, yakni: (1) tingkat tradisional, (2) kondisi persiapan
untuk menerobos, (3) menerobos (take-off), (4) menuju kedewasaan, dan (5)
tingkat konsumsi massal (Rostow dalam Robert H. Lauer, 1993).

Tingkat tradisional dicirikan ‘oleh keterbatasan dalam produktivitas,
dengan sektor pertanian menjadi fokus utama tetapi memiliki produktivitas
yang rendah. Pada tahap syarat yang diperlukan untuk industrialisasi, terjadi
perubahan struktur ekonomi tertentu seperti pendirian bank-bank. Pada tahap
tinggal landas, terjadi pertumbuhan ekonomi yang cepat melalui penerapan
teknologi industri modern di sejumlah sektor ekonomi yang masih terbatas.
Pada' tahap dorongan menuju kedewasaan, terjadi penyebaran teknologi
modern ke seluruh sektor perekonomian.

Tidak seperti Rostow, Badan PBB untuk Pembangunan Industri (UNIDO)
atau Bank Dunia mengungkapkan bahwa indikator dalam perkembangan
pembangunan dapat dilihat dari sejauh mana tahapan industrialisasi suatu
negara, khususnya negara-negara berkembang. ahapan-tahapan
industrialisasi ini dianggap lebih efektif dalam menunjukkan proses
perkembangan industri dibandingkan dengan tahapan-tahapap pertumbuhan

yang diajukan oleh Rostow. Dalam tahapan ini, nilai tambah (Value Added/VA)
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dari sektor industri menjadi parameter penting, baik terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) maupun terhadap sektor-sektor komoditas lainnya (seperti
pertanian, pertambangan, industri, bangunan, listrik, gas, dan air minum),
diukur secara relatif dalam bentuk persentase.
C. Lahan

Lahan adalahgbagian dari bentang alam (landscape) yang meliputi
lingkungan fisik, termasuk iklim, topografi/relief, tanah, hidrolegi, dan bahkan
keadaan vegetasi alami (natural vegetation), yang secara potensial akan
berpengaruh terhadap penggunaan lahan. Lahan merupakan ruang yang
dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan, dilihat dari perspektif ekonomi
regional atau pembangunan wilayah. Lahan dan manusia merupakan sumber
daya yang sangat signifikan, karena peran manusia dalam mengubah atau
mengalihkan fungsinya. Sebagai contoh, lahan pertanian dapat diubah
menjadi kawasan permukiman atau pertambangan melalui.campur tangan
manusia. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lahan adalah bagian
dari permukaan bumi dengan ketinggian yang bervariasi di atas permukaan
laut, dan memiliki potensi sumber daya yang sangat besar (Chandra, 2022).

Tanah secara harfiah mengacu pada lapisan permukaan bumi di mana
tanaman tumbuh, terdiri dari material organik dan anorganik serta terbentuk
melalui proses geologis dan biologis yang kompleks. Ini adalah tempat hidup
bagi banyak organisme dan memainkan peran penting dalam menyediakan

sumber daya alam. Lahan, di sisi lain, mencakup area yang lebih luas,
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termasuk tanah, serta berbagai fitur fisik dan biologis lainnya di atasnya,

seperti vegetasi, air, dan topografi. Sebagai contoh, lahan bisa mencakup area

yang meliputi berbagai jenis tanah dengan kondisi yang berbeda-beda

(Chandra, 2022). Tanah adalah salahysatu sumber daya fisik utama di suatu

wilayah yang sangat penting untuk dipertimbangkan dalam perencanaan tata

guna lahan. Bersama dengan sumber daya fisik wilayah lainnya seperti iklim,
topografi, dan geologi, sifat tanah' sangat menentukan potensinya untuk
berbagai jenis penggunaan. anah memiliki peran penting bagi manusia, baik
sebagai tempat untuk mendirikan bangunan seperti rumah dan infrastruktur
lainnya, maupun sebagai tempat untuk bercocok tanam guna memenuhi

kebutuhan hidup (Chandra, 2022).

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tanah merupakan
bagian dari lahan, yang merupakan area alam yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan dan mencakup semua kondisi lingkungan. Perubahan
dalam penggunaan lahan sering kali disebabkan oleh ‘intervensi manusia,
yang sering kali tidak terkendali atau tidak terkelola dengan baik.

Arti dari lahan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Lahan adalah area luas permukaan bumi yang memiliki potensi untuk
memberikan manfaat bagi manusia, baik yang telah dimanfaatkan
maupun yang belum dimanfaatkan.

2. Lahan selalu berhubungan dengan permukaan bumi dan dipengaruhi oleh

berbagai faktor seperti topografi, kesuburan, kemiringan, dan lainnya.
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3. Lahan memiliki variasi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
topografi, iklim, geologi, tanah, dan vegetasi penutupannya.

4. Lahan adalah bagian dari permukaan bumi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor lingkungan.

5. Lahan adalah permukaan bumi yang kompleks, berfungsi bagi kehidupan
manusia, dan terbentuk secara kompleks oleh beragam faktor fisik dan
nonfisik. yang mempengaruhinya (Ritohardayo, 2013).

D. Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan melibatkan intervensi manusia, baik secara permanen

maupun periodik, dengan tujuan memenuhi berbagai kebutuhan, termasuk

kebutuhan materiil, spiritual, atau kombinasi keduanya (Malingreau,1979).

Pengelolaan penggunaan lahan yang efektif, sesuai dengan ketentuan hukum

yang berlaku, dapat memastikan penggunaan lahan yang optimal, sehingga

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia.

Penggunaan tanah merupakan ekspresi dari bagaimana permukaan bumi
ditutupi oleh permukiman, baik yang merupakan hasil dari proses alami
maupun hasil dari campur' tangan manusia, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2004. Penggunaan lahan adalah cara
manusia memanfaatkan dan memberi fungsi pada penutupan lahan tertentu.
Ketika terjadi perubahan dalam penggunaan lahan, maka cara lahan tersebut
dimanfaatkan juga akan berubah (Chandra, 2022). Penggunaan lahan secara

umum mencerminkan hubungan antara manusia, materi, energi, dan
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informasi. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan

lahan adalah ekspresi dari penutupan permukaan bumi yang dapat terjadi

secara alami atau karena campur tangan manusia, dan merupakan cara untuk

memanfaatkan sumber daya tersebut:

Pengelompokkan penggunaan lahan ke.dalam dua bentuk sebagai

berikut:

1.

Penggunaan lahan pertanian bisa dikelompokkan berdasarkan beberapa
faktor, seperti ketersediaan air, jenis komoditas yang ditanam atau
dipelihara, serta jenis tumbuhan atau tanaman yang ada di atas lahan.
Contoh pengelompokannya meliputi tegalan, sawah, kebun, padang
rumput, hutan, dan lain sebagainya;

Penggunaan lahan non-pertanian mencakup penggunaan lahan untuk
keperluan permukiman di kota atau desa, industri, rekreasi,
pertambangan, dan lain sebagainya. Sebagai hasil dari aktivitas
manusia, di lapangan sering ditemui penggunaan lahan baik dalam bentuk
tunggal (untuk satu tujuan) maupun kombinasi dari dua atau lebihjenis
penggunaan lahan.

Menurut  Peraturan Pemerintah - Nomor 16  Tahun 2004 tentang

Penggunaan Tanah, aturan-aturan yang berkaitan dengan penggunaan dan

pemanfaatan lahan adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan dan pemanfaatan lahan di kawasan lindung atau kawasan

budidaya harus sejalan dengan fungsi kawasan yang ditetapkan dalam
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Rencana Tata Ruang/Wilayah (RTRW).

. Penggunaan dan pemanfaatan lahan di kawasan lindung tidak
diperbolehkan mengganggu fungsi alam, merubah bentang alam, atau
mengganggu ekosistem alami.

. Penggunaan lahan di.kawasan budidaya haruslah sejalan, tidak saling
bertentangan, tidak:saling mengganggu, dan. memberikan nilai tambah
yang meningkat terhadap penggunaan tanah tersebut.

. Pemanfaatan "lahan di kawasan di kawasan budidaya tidak boleh
diabaikan, melainkan harus dirawat dengan baik dan dijaga agar tidak
mengalami kerusakan.

Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan merupakan peralihan suatu bentuk dan

lokasi penggunaan lahan yang lama menjadi yang baru. atau berubahnya

fungsi suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda. Perubahan penggunaan

lahan dalam pelaksanaan pembangunan tidak dapat dihindari. Perubahan

tersebut terjadi karena dua hal, pertama adanya keperluan untuk memenuhi

kebutuhan penduduk yang makin meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan

dengan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik, Sarihi

(2020).

Sebagai contoh, meningkatnya kebutuhan akan ruang tempat hidup,

transportasi dan tempat rekreasi akan mendorong terjadinya perubahan

penggunaan lahan. Teknologi juga berperan dalam menggeser fungsi lahan.
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Grubler (1998) mengatakan ada tiga hal bagaimana teknologi mempengaruhi
pola penggunaan lahan. Pertama, perubahan teknologi telah membawa
perubahan dalam bidang pertanian melalui peningkatan produktivitas lahan
pertanian dan produktivitas tenagamkerja. Kedua, perubahan teknologi
transportasi meningkatkan efisiensi tenaga kerja, memberikan peluang dalam
meningkatkan urbanisasi daerah perkotaan. Ketiga, teknologi transportasi
dapat meningkatkan aksesibilitas pada suatu daerah.
pembangunan industri berpengaruh langsung pada lahan terjadi pada
tahap persiapan, berupa kenaikan kepadatan penduduk, penurunan produksi
pertanian, penggusuran penduduk, dan konstruksi prasarana dan kompleks
industri. Pembangunan industri juga berpengaruh pada perubahan lahan tidak
terbangun  menjadi tempat-tempat permukiman dan fasilitas-fasilitas
pendukung industri (Muktiali, 2015). Pembangunan industri menyebabkan
terjadinya’ perubahan penggunaan lahan dari non terbangun menjadi
terbangun yaitu menjadi tempat tinggal tenaga kerja dalam jumlah yang besar.
Bentuk mata pencaharian dan kebutuhan berasal dari berbagai bentuk
penggunaan lahan. Misalnya, mata pencaharian petani tentu terkait dengan
lahan pertanian. Deskripsi di atas menunjukkan pengaruh perubahan
penggunaan lahan pada hubungan yang ada. Perubahan terjadi karena
pelepasan tanah milik warga untuk pembangunan sekitar Kawasan Industri,
sehingga menyebabkan adanya perubahan sosial ekonomi masyarakat di

dalamnya. Perubahan-perubahan secara fisik, sosial, dan ekonomi sebagai
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transformasi wilayah pun terjadi karena penggunaan lahan yang berubah.
Ritohardoyo (2015) mengatakan bahwa perubahan penggunaan lahan yang
terjadi dapat menyebabkan beberapa fenomena sebagai berikut.
a. pengurangan lahan pertanian;
b. rendahnya penghasilan petani;
c. berubahnya struktur mata pencaharian penduduk;
d. "berubahnya orientasi pemanfaatan bangunan menjadi bernilai
komersialisme; dan
e. komitmen petani terhadap lahan dan kegiatan petani berkurang
Proses sosial terjadi secara terusmenerus dalam kehidupan masyarakat,
berkaitan dengan pergeseran fungsi sistem dan struktur sosial sehingga
mengubah pola perilaku anggota masyarakat. Sedangkan dampak sosial
ekonomi suatu proyek di suatu daerah pada dasarnya ditentukan oleh
karakteristik aktivitas proyek yang bersangkutan, karakteristik fisik dan
kehidupan sosial ekonomi daerah di sekitar. Memperhatikan bahwa keadaan
sosial ekonomi antara satu wilayah dengan wilayah lain berbeda-beda, maka
dampak yang terjadi pada komponen-komponen tersebut juga berbeda-beda
Ritohardoyo (2015). Perubahan penggunaan lahan menjadi pemicu timbulnya
perubahan sosial ekonomi masyarakat dengan berubahnya pola adaptasi
dalam memenuhi kebutuhan hidup.
F. Alih Fungsi Lahan

Alih fungsi lahan, juga disebut sebagai konversi lahan, adalah perubahan
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fungsi sebagian atau seluruh area lahan dari fungsinya semula (berhubungan
dengan efek konstruktif dan direncanakan) menjadi fungsi lain yang
berdampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi lahan itu
sendiri. Disebabkan oleh kebutuhanantuk memenuhi kebutuhan penduduk
yang semakin meningkat.dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan
yang lebih baik, alih fungsi lahan juga dapat diartikan sebagai perubahan
untuk penggunaan lain (L:ejo, 2022).
G. Dampak Industri Terhadap Fisik Lingkungan

Menurut undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup, defenisi perusakan lingkungan hidup adalah
tindakan yang menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung
terhadap sifat fisik dan atau hayatinya yang mengakibatkan lingkungan hidup
tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan berkelanjutan.

Pembangunan sektoral selama ini terus memperbesar eksploitasi sumber
daya alam, sementara itu kebutuhan untuk melakukan konservasi dan
perlindungan sumber daya alam tidak dapat -dijalankan sebagaimana
mestinya. Akibatnya adalah semakin banyaknya kerusakan lingkungan,
pencemaran air dan lain-lain (Malisawati, 2017).
1. Jalan

Menurut Undang-undang No. 13 tahun 1980 tentang jalan, jalan
merupakan suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun yang

meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan
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perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalulintas. Bangunan pelengkap
jalan adalah bangunan yang tidak dapat dipisahkan dari jalan seperti
jembatan, lintas atas (over pass), lintasbawah (under pass) dan lain-lain.
Sedangkan perlengkapan jalan antara.lain rambu-rambu dan marka jalan ,
pagar pengaman lalulintas, pagar damija dan sebagainya.

Klasifikasi jalansberdasarkan peranan, yang membagi ruas jalan menurut
peranannya‘dalam sistem jaringan jalan sistem primer; berdasarkan PP No.
26 tahun 1985 adalah:

a. Jalan Arteri Primer
Adalah ruas jalan yang menghubungkan kota jenjang kesatu dengan
kota jenjang kesatu lainnya yang berdampingan, serta ruas jalan yang
menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota jenjang kedua
(pasal 4 ayat2).

b. Jalan Kolektor Primer
Adalah ruas jalan yang menghubungkan kota jenjang kedua dengan
kota jenjang kedua lainnya serta kota jenjang kedua dengan kota
jenjang ketiga yang berada dibawah pengaruhnya, (pasal 4 ayat 3).

c. Jalan Lokal Primer
Adalah ruas jalan yang menghubungkan kota jenjang ketiga dengan
kota jenjang ketiga lainnya, kota jenjang kesatu dengan persil, kota
jenjang kedua dengan persil serta ruas jalan yang menghubungkan

kota jenjang ketiga dengan kota jenjang dibawahnya sampai dengan

35



persil (pasal 4 ayat 4)

2. Drainase

Menurut Dr. Ir. Suripin, M.Eng. (2004;7) drainase mempunyai arti
mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum,
drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk
mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan,
sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan
sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan
salinitas.

Drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan
pada suatu daerah, serta cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan
oleh kelebihan air tersebut. (Suhardjono 1948:1)

Drainase merupakan salah satu faktor pengembangan irigasi yang
berkaitan dalam pengolahan banijir (float protection), sedangkan irigasi
bertujuan untuk .memberikan suplai air pada tanaman. Drainase dapat juga
diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya
dengan salinitas.

H. Pengaruh Penggunaan Lahan Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat

Perubahan penggunaan lahan, khususnya alih fungsi dari lahan
pertanian menjadi sekitar Kawasan Industri, memberikan dampak yang

signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitarnya:
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1. Dampak Positif

Secara positif, kehadiran sekitar Kawasan Industri dapat membuka
peluang kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong
pertumbuhan sektor informal dan usaha mikro (Yumnaramdhani, 2022; ITN
Malang, 2023). Selain itu, pembangunan infrastruktur yang menyertai sekitar
Kawasan Industri seperti jalan, listrik, dan fasilitas umum turut meningkatkan

aksesibilitas dan kualitas ‘hidup penduduk lokal (UIR, 2022).

2. Dampak Negatif

Namun demikian, dampak negatif juga tidak dapat diabaikan. Pergeseran
fungsi lahan kerap menimbulkan konflik agraria, ketimpangan distribusi
ekonomi, hingga kerusakan lingkungan yang berdampak pada kesehatan
masyarakat (Geotimes, 2022; Safenlock, 2023). Selain itu, perubahan sosial
seperti hilangnya nilai-nilai tradisional, meningkatnya urbanisasi, dan tekanan
terhadap budaya lokal sering kali muncul sebagai konsekuensi dari
industrialisasi yang tidak terencana (Unesa, 2024). Oleh karena itu, penting
untuk menerapkan kebijakan tata ruang yang berkeadilan dan berkelanjutan
agar dampak negatif dapat diminimalkan, dan manfaat ekonomi dapat
dirasakan secara merata oleh masyarakat sekitar sekitar Kawasan industri.
. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi

terkomputerisasi yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, mengolah,
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menganalisis, dan menghasilkan informasi yang terkait dengan lokasi
geografis atau informasi spasial. Tujuannya adalah untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam berbagai bidang seperti perencanaan dan
pengelolaan sumber daya alamgrlingkungan, transportasi, perencanaan
perkotaan, dan layanan publik lainnya. Selain itu, Sistem Informasi Geografis
(SIG) juga dapat digunakan untuk keperluan penelitian ilmiah, manajemen
sumber daya, perencanaan pembangunan; pembuatan peta (kartografi), serta
perencanaan rute dan navigasi. Selain disebut sebagai Sistem Informasi
Geografis (SIG),sistem ini juga dikenal dengan beberapa nama lain seperti
Sistem Informasi Keruangan, Sistem Analisis Data Keruangan, dan Sistem
Informasi Sumber Daya Alam. Semuanya mengacu pada sistem yang
memanfaatkan data geografis atau spasial untuk analisis, pemetaan, dan
pengambilan keputusan. Benar sekali! Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan sistem yang memanfaatkan teknologi komputer untukmengelola,
menganalisis, dan memvisualisasikan informasi spasial ataugeografis. Dengan
mengintegrasikan data geospasial dan atribut- atributnya, SIG menggunakan
berbagai alat analisis spasial dan metode pemodelan untuk menghasilkan
informasi yang berguna dalam berbagai konteks, seperti pengelolaan
lingkungan, sumber daya alam, dan perencanaan wilayah (Anggiani, 2022).
Bahan informasi yang menjadi dasar dalam Sistem Informasi Geografis
(SIG) adalah data geografis. Dengan kemajuan teknologi, SIG menggunakan

komputer untuk menyimpan, mengelola, mengolah,dan menganalisis data
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geografis serta data nongeografis yang terkait. Hal ini memungkinkan
penggunaan SIG dalam berbagai bidang, mulai dari pemetaan wilayah hingga
analisis kompleks tentang fenomena geografis dan non-geografis. Sistem

Informasi Geografis (SIG) mengg

komputasi untuk efisien me
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J. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Judul Penulis g Metode Analisis Hasil Penelitian Pzi;abne:aa: "

Penelitian Masalah Penelitian
1. apa saja

1 | Perubahan S.Muslim,R |perubanhan yang Analisis dilakukan Hasil dari penelitian ini adalah Penelitian
Penggunaan PUtomo, C |terjadi pada dengan teknik terjadi perubahan pola ini berfokus
Lahan dan T Permana |penggunaan lahan? | overlay (intersect) penggunaan lahan di sekitar pada
Pola Spasial (2023) 2. bagaimana pola | terhadap peta Sekitar Kawasan Industri dampak
Tutupan spasial penggunaan | Penggunaan lahan Purwosuman, Sragen, baik perbubahan
Lahan di lahan berkembang | tahun 2012 dan secara fungsi maupun pola penggunaa
Sekitar dari tahun 2012 ke | 2020 menggunakan | spasial penutupan lahan. Fungsi |nlahan dan
Sekitar tahun 2020? ArcGIS. Penelitian lahan di kawasan tersebut dampak
Kawasan 3. apa dampak ini juga mengalami perubahan melalui lingkunagn
Industri perubahan membandingkan alih fungsi lahan dari lahan RTH, |fisik
Purwosuman, penggunaan lahan | Persentase pertanian, dan RTNH menjadi
Sragen ini terhadap struktur | Perubahan fungsi lahan industri, permukiman,

social dan ekonomi
masyarakat
disekitar kawasan
industry
purwosuman?

lahan dengan teknik
analisis matriks
pivot. Selain itu,
analisis spasial
dilakukan untuk
melihat
pertumbuhan pola
spasial penggunaan
lahan daritahun
2012 hingga 2020.

perdagangan, dan jasa.
Perubahan ini menunjukkan
adanya pergeseran struktur
penggunaan lahan dari sektor
pertanian menuju sektor industri,
serta peningkatan penggunaan
lahan permukiman dan
perdagangan sebagai upaya
memenuhi kebutuhan
masyarakat dan industri di

40




Perbedaan

Judul . Rumusan . . .
No Penelitian Penulis Masalah Metode Analisis Hasil Penelitian Pgﬁgﬁt?gn
kawasan penelitian.
1. Bagaimana
2 | Pengaruh Priyanka karakteristik Metode penelitian Dari hasil analisis dampak Penelitian ini
Perkembanga | Chandra kawasan industry | Yang digunakan industri kelapa sawit terhadap berfokus
n Sekitar (2022) di Kelurahan dalam penelitian ini kondisi lingkungan permukiman |pada
Kawasan Lubuk Gaung berupa metode memperlihatkan bahwa perubahan
Industri KecamatanSungai | Kualitatif, kuantitatif | keberadaan industri kelapasawit |penggunaan
Terhadap Pola Sembilan Kota dan Uji.interpretasi berdampak sangat positif pada |lahan
Pemanfaatan Dumai? Citra indikator MCK dan positif pada  |dengan
Lahan di 2. Bagaimana indikator air ber sih. Setelah menggunaka
Kelurahan pemanfaatan lahan adanya aktifitas industri kelapa  |n metode
Lubuk Gaung sebelum dan sawit, kedua indikator ini menjadi |analisis
Kecamatan sesudah lebih baik dari sebelumnya. system
Sungai perkembangan Sedangkan untuk indikatorjalan, |informasi
Sembilan Kota industry di drainase dan persampahan, geografis
Dumai Kelurahan Lubuk keberadaan industri kelapa sawit |(SIG)
Gaung Kecamatan memberikan dampak negatif, hal
Sungai Sembilan ini dapat dilihat dari kondisi jalan
Kota Dumai? yang masih mengalami
3. Bagaimana kerusakan, drainase yang
pengaruh semakin buruk karna masih
perkembangan menyebabkan kebanjiran dan
industry terhadap tidak adanya perbaikan dalam
po'a pemanfaatan pengeIOIaan persampahan.
lahan?
Dari hasil identifikasi, penggunaan
3. | Analisis Yan Rezki' | 1. Identifikasidan ' | Metode deskriptif lahan terbesar di Pulau Ternate | Penelitian
Penggunaan | Sarihi, analisis kualitatif dan analisis | adalah lahan perkebunan dengan |ini berfokus
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Perbedaan

No Pe‘Ll:acliiltjilan Penulis 'T\;Ijargglsaahn Metode Analisis Hasil Penelitian Pgﬁgﬁt?gn
Lahan di Sonny penggunaan lahan | spasial luas sekitar 4,829.93 Ha, diikuti pada
Pulau Tilaar, dan | di Kota Ternate oleh permukiman seluas 2,226.72 |perubahan
Ternate Michael ) Ha, dan hutan seluas 762.89 Ha. |penggunaa
M.Rengku 2. Kesesuaian Sementara itu, lahan kosong dan |n lahandan
ng (2020) antara penggunaan kawasan bakau memiliki luas dampak
lahan yang ada yang paling kecil, masing-masing | fisik
dengan rencana 32.52 Ha dan 1.73 Ha. lingkungan
penggunaan lahan Penelitian menemukan adanya | menggunak
yang tercantum ketidaksesuaian antara kondisi  |an metode
dalam RTRW kota eksisting penggunaan lahan dan | analisis
Ternate tahun rencana yang tercantum dalam | deskriptif
2010-2030 RTRW Kota Ternate Tahun 2010- | kuatitatif.
2030. Terdapat luas lahan yang
tidak sesuai sebesar 148.26 Ha,
yang terbagi di berbagai
kecamatan di Kota Temate.

4. | Analisis Pola Santun 1. Bagaimana pola | Analisis spasial, penelitian menemukan adanya Penelitian
Perubahan Risma perubahan interpretasi visual, inkonsistensi antara penggunaan |ini berfokus
Penggunaan Pandapotan | penggunaan lahan | analisis lahan aktual dan alokasi ruang pada
Lahan dan Sitorus, di'Kota Bekasidari | inkonsistensi yang ditetapkan dalam Rencana |dampak
Perkembanga | Citra tahun 2003 hingga | pemanfaatan ruang, | Tata Ruang Wilayah (RTRW). Hal |fisik
n Wilayah di Leonatarus, | 2010 dan analisis regresi | ini menunjukkan perlunya lingkungan
Kota Bekasi, dan Dyah berganda pengawasan yang lebih ketat terhadap
ProvinsiJawa | Retno = factor-faktor apa terhadap pemanfaatan ruang pembangun
Barat Panu. Sajayang ; untuk memastikan kesesuaian an sekitar

mempengaruhi dengan rencana yang Kawasan
perubahan tersebut telah ditetapkan. Beberapa faktor |Industri.
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Judul

N .os
° Penelitian

Penulis

Rumusan
Masalah

Sumber : Peneliti, 2024

etode Analisis
A

Hasil Penelitian

Perbedaan

dengan
Penelitian

yang mempengaruhi perubahan
penggunaan lahan di Kota Bekasi

tantangan
an ruang dan
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K. Kerangka Pikir

Kondisi Wilayah (Kecamatan Pomalaa)

|

Pembangunan Sekitar Kawasan Industri

Perubahan Penggunaan lahan (Hutan, Sawah= Industri)
l v

Pengembangan Infastruktur Analisis:

(Jaringan Jalan dan Drainase -Interpretasi Citra

-Analisis Spasial

Pengaruh Terhadap Sosial Ekonomi
Masyarakat (Pendapatan, Biaya

\4

-Regresi Linear Berganda

Hidup, Pendidikan) l

Kesimpulan:
Pembangunan infrastruktur
berpengaruh signifikan terhadap

sosial ekonomi masyarakat.

45



BAB 3

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

nakan metode penelitian kualitatif dan

Dalam penelitian ini, penulis nr C
kuantitatif yang bertuj H'ff 1\1

.y an fakta atau peristiwa

i

230 “ﬁx

-~ %
- ofitis -m-q‘l : ana penelitian
Kecamatan

t adalah peta

administras
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PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN POMALAA
KABUPATEN KOLAKA
121°3430°E 121°390°E 121°43'30"E

&77'30"S

Q PERENCAI \N KO
e, s D Kecan
UNIVERSITAS MUH AHNARASSAR | o
% Klasifikasi Jaringan Jalan [0 Oswi-Deni
20N SKALA 1:150.000 === Jalan Ancri Pamer Hakautobu
W'H T e Jalan Kolakior Brimer (1001 Kumora
ey e 1 e Jalan Lingkungan Primer [l 0ko0n0
e Jalan Lokal Frimer B Feambua
S‘.’;‘.‘.." Gid E‘JE'."JIL.":‘&Z'.RT Zora 505 e Jalan Lokal Sokuncer [l Pescuns
et L Porairan [0 Fomaina
B sungel I sopa
Tambea : .
NURUL HUDAYA - Sumber Fota
1056511(%l 1D520 [0 Tonggeni - RTRW Kabupsten Kotake
0 Towobo - Chtra Satelft Tahun 2025

Gambar 3. 1 Peta Administrasi Kecamatan Pomala
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2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah periode atau durasi yang telah direncanakan dan
dijadwalkan oleh peneliti untuk melaksanakan seluruh tahapan penelitian,
mulai dari persiapan, pengumpulanidata, analisis, hingga penyusunan laporan
akhir.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni 2024. Seminar proposal
dilakukan pada bulan Mei, ‘dilanjutkan.dengan pengumpulan. data lapangan
(survey) pada bulan duni. Setelah itu, kegiatan analisis data, penyusunan
laporan, dan penyelesaian skripsi dilakukan secara bertahap hingga seminar
hasil skripsi pada bulan Mei 2025 dan seminar tutup skripsi di bulan Juni.
Aktivitas penelitian sempat terhenti karena kondisi kesehatan peneliti.

C. Jenis Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data,

yakni'data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan langsung dari sumber
pertama melalui wawancara, observasi, kuesioner, atau dokumentasi. Data ini
mencerminkan kondisi aktual dan digunakan untuk mendukung analisis yang
objektif dan valid. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner.

2. Data Sekunder

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari Badan Perencanaan
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Pembangunan Daerah (Bappeda), Badan Pusat Statistik (BPS), dan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan. Data- data tersebut mencakup data
kependudukan, tata ruang, serta profil industri.

Data sekunder diperlukan untuksmemberikan bantuan dalam menganalisis
data. Data sekunder yang.dibutuhkan meliputi data aspek dasar seperti:

a. Data fisik meliputi: peta penggunaan lahan, data Kabupaten Kolaka, data

Kecamatan Pomala.

b. Peta-peta lain yang mendukung dalam penelitian.
c. Dokumen-dokumen peraturan pemerintah daerah.

Data tersebut dapat diperoleh dari dinas atau instansi terkait, seperti Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, dan lembaga lain yang relevan.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada dasarnya adalah suatu tindakan operasional
yang bertujuan untuk memastikan bahwa tindakan tersebut sesuai dengan
pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan hasil dari informasi
yang disengaja dikaji dan dikumpulkan untuk menggambarkan suatu peristiwa
atau kegiatan lainnya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data, diperlukan
beberapa instrumen sebagai alat untuk memperoleh data yang valid dan
akurat dalam suatu penelitian.

Instrumen penelitian merupakan elemen kunci dalam pengumpulan data.

Dalam rencana penelitian ini, penulis akan menjadi instrumen karena jenis
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penelitian ini adalah kualitatif. Setelah masalah di lapangan teridentifikasi
dengan jelas, instrumen akan didukung oleh pedoman wawancara, alat
dokumentasi, serta peralatan tulis.

Metode yang digunakan untuk'mengumpulkan data dalam penelitian
adalah:
1. Observasi Lapangan

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti melakukan
pengamatan langsung dan pencatatan sistematis terhadap objek yang diteliti.
Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi saat ini dari sekitar Kawasan
Industri dan menentukan titik koordinat penggunaan lahan dengan
menggunakan GPS (Global Positioning System). Observasi lapangan ini
bertujuan untuk memperoleh data dokumentasi dari pengamatan langsung
terhadap kondisi sekitar Kawasan Industri dan data koordinat penggunaan
lahan untuk menguji akurasi.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan antara dua individu untuk bertukar
informasi dan gagasan melalui tanya jawab, sehingga topik tertentu dapat
dikonstruksikan. Teknik wawancara pada dasarnya melibatkan tatap muka
langsung antara peneliti dan informan. Wawancara ini bertujuan untuk
mengumpulkan data kualitatif yang komprehensif, termasuk informasi tentang

hubungan atau interaksi antara penduduk dan industri. Hasil atau tanggapan
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dari wawancara ini akan disandingkan dengan data sekunder, sehingga dapat
diperoleh analisis holistik mengenai pengaruh industri terhadap pola
pemanfaatan lahan di sekitar lokasi industri.
3. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan tentang peristiwa yang telah berlalu, dapat
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto dari survei kondisi
penggunaan lahan yang ada dan kondisi sekitar Kawasan Indusiri.
Dokumentasi ini bertujuan untukmemperoleh gambaran kondisi aktual dari
sekitar Kawasan Industri dan penggunaan lahan yang bisa digunakan sebagai
referensi, terutama foto-foto dari setiap titik koordinat penggunaan lahan pada
uji akurasi.
4. Kuisioner

Kuesioner atau daftar pertanyaan merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya
tertutup dan harus diisi oleh responden _dengan cara memilih salah satu
alternatif jawaban yang tersedia.

E. Populasi dan Teknik Sampel

1. Populasi

Dalam memecahkan masalah, langkah pentingnya adalah menetapkan
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populasi karena ini merupakan sumber data sekaligus subjek penelitian.
Populasi merujuk pada keseluruhan objek penelitian yang memiliki kaitan
dengan masalah yang sedang diteliti, termasuk semua kasus individu dan
gejala yang ada di wilayah penelitian. tersebut. (Sumatmadja :1988: 112).
Populasi penelitian ini adalah penduduk kecamatan Pomalaa dengan jumlah
penduduk tahun 2023 adalah 33.319 jiwa (Kecamatan Pomalaa dalam Angka
2024) dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

Penduduk

2 sesaielurahdnitner | Tek Perempuan Total
1 Oko Oko 856 811 1.667
2 Sopura 802 788 1.590
3 Hakatutobu 813 785 1.598
4 Tambea 693 663 1.356
B Pomalaa 604 542 1.146
6 Kumoro 1. 098 1.053 2.151
7 Dawi Dawi 4.715 4.520 9.235
8 Tonggoni 1.522 i.528 3.045

9 Totobo 483 460 943
10 Pelambua 2.445 2.351 4.796
11 Pesouha 1.066 986 2.052
12 Huko Huko 1.924 1,816 3.740
Kec. Pomalaa 17.021 16.298 33.319

Sumber: BPS Kecamatan Pomalaa Tahun 2024
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2016). Sampel yang diambil dari populasi harus benar-
benar bersifat representatif (mewakili) Teknik sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
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Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan menggunakan
metode purposive sampling. Metode ini menggunakan kriteria yang telah
dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Kriteria yang diinginkan dalam
penelitian ini adalah:

a. Penduduk usia produktif dengan rentang usia 15-65 tahun.
b. Penduduk yang telah bermukim selama lebih dari 5 tahun.
c. Penduduk yang telah-memiliki penghasilan

Berdasarkan tabel populasi dapat dilihat bahwa desa dengan jumlah
penduduk terendah yaitu Desa Totobo sebanyak 943 jiwa dan Desa
dengan jumiah penduduk tertinggi yaitu Desa Dawi-Dawi sebanyak 9,235
jiwa. Untuk menentukan sampel, maka desa/kelurahan di Kecamatan

Pomalaa dibagi menjadi 3 kelas, dengan klasifikasi sebagai berikut:

. Kelas| : 943 -3.707 = 10 Sampel
. Kelasll :3.707 —6.472 = 15 Sampel
. Kelas Il :6.473 —9.235 = 20 Sampel

Berdasarkan klasifikasi tersebut maka diperoleh total sampel sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk Sampel
1 Oko Oko 1.667 10
2 Sopura 1.590 10
3 Hakatutobu 1.598 10
4 Tambea 1.356 10
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No Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk Sampel

5 Pomalaa 1.146 10
6 Kumoro 2.151 10
7 Dawi Dawi 9.235 20
8 Tonggoni 3.045 10
9 Totobo 943 10
10 Pelambua 4.796 15
11 Pesouha 2.052 10
12 Huko Huko 3.740 15

Total 33.319 140

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan table di atas diperoleh total sampel sebanyak 140 sampel

dengan rincian sebagai berikut:

. Kelas| :9 desa= 10 sampel
Il. Kelasll :2 desa= 15 sampel
lll. Kelas lll : 1 desa = 20 sampel

Untuk mengetahui apakah sekitar Kawasan Industri- berdampak di
Kecamatan Pomalaa dilakukan penentuan jumlah kelas ‘dan skor pada
masing-masing kelas dengan cara sebagai berikut:

a. Menentukan Kelas

Dalam menentukan jumlah _kelas dapat dilakukan secara bebas
menyesuaikan dengan kebutuhan. Agar lebih mudah dalam melihat sebaran
dampak di suatu daerah, maka jumlah kelas yang ditentukan adalah 3 kelas.

b. Menentukan range



Dalam menentukan range dapat menggunakan persamaan sebagai
berikut:

R = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

c. Menentukan interval kelas
Dalam penentuan interval kelas dapat dilakukan. dengan persamaan
sebagai berikut:

Interval kelas = range
kelas

F. Variabel Penelitian

Tabel 3.3 Variabel Penelitian

No Variabel Jenis Variabel | Definisi Operasional Indikator

Kondisi jalan di sekitar | - Kualitas

1 R B e Independen kawasan pembangunan | jalan

L PT.IPIP - Aksesibilitas
- Frekuensi
- . genangan
5 Sistem Jaringan Ind d sond|3|ke:.|stem Sramase - Kelancaran
Drainase (X2) RO T el Pe_zl_wlgslgn aliran
pembangunan PT. - Kualitas
drainase
Tingkat  kesejahtraan | - Pendapatan
Sosial Ekonomi masyarakat di sekitar | - Biaya Hidup
s Masyarakat (Y) LT glileL kawasan pembangunan | - Akses
PT.IPIP pendidikan

Sumber: Penulis, 2025

1. Jaringan Jalan

Jaringan jalan merupakan elemen penting dalam mendukung mobilitas

masyarakat dan distribusi barang dan jasa.
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e Mempermudah aktivitas ekonomi,

e Menurunkan biaya transportasi,

e Memperluas akses ke layanan pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan.
Dengan demikian, perbaikan jaringan jalan dapat secara langsung

meningkatkan aspek sosial ekonomi masyarakat.di sekitarnya.

2. Jaringan Drainase

Sistem drainase yang baik berperan besar dalam menjaga kenyamanan
dan kesehatan lingkungan permukiman. Drainase ‘'yang buruk dapat
menyebabkan banjir dan genangan yang:

o Menghambat aktivitas ekonomi,

e Menurunkan kualitas hidup,

o Menyebabkan kerusakan infrastruktur dan penyakit.

Dengan kata lain, sistem drainase yang baik mendukung stabilitas sosial

dan ekonomi masyarakat secara tidak langsung tapi signifikan.

3. Sosial Ekonomi

Sosial ekonomi merupakan ukuran penting dari kualitas hidup masyarakat.
Infrastruktur yang baik seperti jalan dan drainase dapat memengaruhi aspek
ini dengan:

e Meningkatkan produktivitas ekonomi,

e Mengurangi kerugian akibat banjir atau akses jalan buruk,

e Membuka peluang pendidikan dan pekerjaan.
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Variabel ini dipilih sebagai variabel depeden karena tujuannya adalah
mengukur sejauh mana infrastruktur (jalan & drainase) berpengaruh terhadap

kesejahteraan masyarakat.

G. Metode Analisis
1. Analisis Interpretasi Citra

Uji akurasi atau ketepatan merupakan usaha untuk menentukan tingkat
kebenaran hasil interpretasi atau pemetaan, yang bertujuan untuk menilai
seberapa dapat dipercaya interpretasi data penginderaan jauh atau pemetaan
yang telah dilakukan (Sutanto, 2016).

Metode yang digunakan untuk melakukan uji akurasi pemetaan adalah
dengan pengindraan jauh google earth.
2. Analisis Spasial

Analisis spasial dalam pemetaan digunakan untuk memahami pola
distribusi, hubungan antar variabel georafis, serta membantu dalam
penganmbilan hubungan antar. variabel geografis, serta membantu dalam
pengambilan keputusan berbasis lokasi. Peta perubahan penggunaan lahan
dalam penelitian ini di kumpulkan dengan analisis peta penggunaan lahan
tahun 2019 dan peta penggunaan lahan tahun 2024.

Analisis dapat dilakukan dengan menggunakan sistem informasi geografis

(GIS) seperti ArcGIS dan Google earth.
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3. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini melibatkan 140 responden yang dilaksanakan di Kecamatan
Pomalaa Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara. Teknik penganbilan
data dalam penelitian ini yaitu, respenden mengisi google form yang berisi
pertanyaan kuesioner mengenai pengaruh pembangunan PT. IPIP terhadap
jaringan jalan, jaringan drainase, dan sosial ekonomi disekitar sekitar Kawasan
Industri.

Data yang diperoieh adalah data primer, kemudian data dianalisa dengan
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26.0 for windows dan
dianalisa dengan teknik perhitungan statistik Regresi Linear Berganda.

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua
atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan.

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan cara menetapkan
persamaan Y =a + b1X1 + b2X2 + e, dengan ketentuan:

Y  :variabelterikat (kinerja)
X1 :variabel bebas satu

X2  :variabel bebas dua

a > nilai konstanta

b1 :nilai koefisien regresi X1
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b2 : nilai koefisien regresi X2

e :standar error

Uji t (t-test), Uji ini disebut dengan istilah uji koefisien regresi. Uji t
digunakan untuk mengetahui adastidaknya pengaruh variabel independen
secara parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel dependen. Atau dengan
kalimat lain, jji t dalam.regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguiji
apakah parameter (koefisien”regresi dan konstanta) yang diduga untuk
mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan
parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter
tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi
variabel terikatnya. Parameter yang diestimasi dalam regresi linier meliputi
intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan linier).

Dalam penelitian ini, uji t dilakukan dengan menggunakan program SPSS.
Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai probabilitas lebih kecil dari
pada 0,05 maka Ho ditolak atau koefisien regresi signifikan, dan apabila nilai
probabilitas lebih besar dari pada 0,05 maka Ho diteirma atau koefisien regresi
tidak signifikan.

Dalam 'SPSS, hasil uji t memberikan nilaiSig. (Significance) yang
dibandingkan dengan batas toleransi kesalahan (a = 0.05 atau 5%).
Penjelasannya:

Tabel 3.5 Keputusan Uji Hipotesis
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Kondisi

Keputusan

Makna

Sig. < 0,05

Ho ditolak Variabel berpengaruh signifikan terhadap Y (ada

hubungan yang nyata).

Sig. = 0,05

Ho diterima iabel tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Kolaka

Kabupaten Kolaka merupakan salah.satu Kabupaten yang terletak dalam
wilayah administrasi Provinsi Sulawesi Tenggara dengan luas wilayah daratan
seluas 3.283,64 km? dan wilayah perairan/laut seluas + 15.000 km?. Secara
administrasi Kabupaten: Kolaka memiliki wilayah berbatasan dengan:

e Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bone

e Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Konawe dan

Kabupaten Konawe Selatan

e Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kolaka Utara

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bombana

Wilayah ‘administrasi Kabupaten Kolaka terdiri dari 11 (sebelas)
kecamatan. Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Kolaka, kecamatan
dengan wilayah terluas adalah Kecamatan Samaturu dengan luas 743,65 km?,
atau sekitar 22,65% dari total luas Kabupaten Kolaka. Sementara itu,
kecamatan dengan wilayah terkecil adalah Kecamatan Toari, yang memiliki

luas 119,37 km?, atau sekitar 3,64% dari total luas Kabupaten Kolaka.
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Tabel 4.1 Luas Wilayah Kabupaten Kolaka Tahun 2024

No Luas Wilayah

Kecamatan km? %
1 Iwoimenda 288,03 8,77
2 Wolo 393,12 11,97
3 Samaturu 743 65 2265
4 Latambaga 252,36 7,69
5 Kolaka 142,54 4,34
6 Wundulako 185,24 5,64
7 Baula 120,73 3,68
8 Pomalaa 264,51 8,06
9 Tanggetada 2N F 71 8,40
10 | Polinggona 140,02 4,26
11 | Watubangga 358,36 10,91
12 | Toari 119,37 3,64
Total 3.283,64 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka 2024

Sebagian besar wilayah Kolaka adalah perairan, atau laut, dengan luas
sekitar £ 15.000 km2, dan panjang garis pantai 293,45 km. Banyak pulau-
pulau yang cukup besar terletak di perairan ini: Pulau Padamarang, Pulau
Maniang, Pulau Buaya, Pulau Lemo, Pulau Pisang, Pulau Lambasina Besar,
dan Pulau Lambasina Kecil. Luas wilayah daratan Kolaka adalah 3.283,64
kmZ.

Termasuk di dalamnya Watubangga, Tanggetada, Pomalaa, \Wundulako,
Baula, Kolaka, Latambaga, Wolo, Samaturu, Toari, Polinggona, dan
Iwoimendaa, Kabupaten Kolaka dibagi menjadi dua belas kecamatan secara

administrasi pada tahun 2013.
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KABUPATEN KOLAKA
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Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Kolaka
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1. Aspek Demografi Kabupaten Kolaka

Kependudukan merupakan salah satu aspek penting yang dijadikan

sebagai pertimbangan dalam perencanaan daerah. Penduduk sebagai objek

sekaligus subjek dalam pembangunamwilayah merupakan salah satu potensi

internal yang cukup penting dalam pengembangan wilayah itu sendiri.

Jumlah penduduk Kabupaten Kolaka pada Tahun 2022 mencapai 251.520

jiwa yang terdiri. dari penduduk laki-laki® 129.212 jiwa dan perempuan

mencapai 122.308 jiwa. Lebih jelas kondisi kependudukan di Kabupaten

Kolaka tahun 2022 disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk di Kabupaten Kolaka Tahun 2024

Kecamatan Jumlah Penduduk Sex Ratio Kepa?‘fit‘;:/i?:g Uk
Iwoimenda 8.452 104 29
Wolo 20.759 104 53
Samaturu 25.348 104 34
Latambaga 33.192 104 132
Kolak a 43.536 104 305
Wundulako 22.39 107 121
Baula 12.197 108 101
Pomalaa 33.966 105 128
Tanggetada 16:033 109 58
Polinggona 7.828 115 56
Watubangga 17.068 110 48
Toari 10.751 104 90
Jumiah 251.52 106 77

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka 2024

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui kepadatan penduduk tertinggi

berada di Kecamatan Kolaka 305 jiwa/km?, kemudian disusul Kecamatan

Latambaga 132 jiwa/km?, Kecamatan Pomalaa 128 jiwa/km?. Sedangkan




kepadatan terendah berada di Kecamatan Iwoimendaa 29 jiwa/km?,
Kecamatan Samaturu 34 jiwa/km?, dan Kecamatan Watubangga 48 jiwa/km?.
Hal ini menunjukkan persebaran penduduk masih belum merata antara

kecamatan yang dimana masih tingginya keinginan untuk bekerja diperkotaan.

2. Penggunaan Lahan Kabupaten Kolaka

Penggunaan lahan di Kabupaten Kolaka dibedakan menjadi lahan
pertanian dan lahan bukan pertanian:s Lahan pertanian terdiri atas lahan
pertanian sawah dan lahan pertanian bukan sawah. Berdasarkan penggunaan
lahannya, sebagian besar wilayah Kabupaten Kolaka berupa hutan lindung
dan hutan produksi serta sebagian kecil berupa permukiman. Luas wilayah
menurut jenis penggunaan lahan di Kabupaten Kolaka selengkapnya disajikan
pada Tabel 4.4.

Tabel 4.3 Jenis Penggunaan Lahan Kabupaten Kolaka

Jenis Penggunaan Lahan | Luas (km?)

A. Kawasan Lindung

Hutan Lindung 109.174.,8
Sempadan Sungai .90 2
Hutan Sauka 8.07

B. Kawasan Budidaya

Hutan Produksi 74.534
Perkebunan 23.755,2
Sawah 8.520,5
Lahan Kering/Holtikultura 665,5
Permukiman 13.075,8
Pertambangan 8.399,7
Perikanan 9.7

Sumber: RPJMD Kab.Kolaka,2022
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Kawasan Lindung mencakup Hutan Lindung dengan luas terbesar, yaitu

109.174,8 km?, diikuti oleh sempadan sungai (2.391,2 km?) dan Hutan Sauka

(8,07 km?), kawasan Budidaya mencakup Hutan Produksi (74.534 km?),
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3. Potensi Pengembangan Daerah

Berdasarkan karakter geografi, sebaran penggunaan lahan dan potensi
sumberdaya alam yang ada di Kabupaten Kolaka dapat diidentifikasi potensi -
potensi yang dapat dikembangkam idi. wilayah Kabupaten Kolaka seperti
potensi pertanian, perikanan dan pertambangan. Potensi pengembangan
wilayah berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Kolaka Tahun 2012 - 2032 yang diatur.dalam Perda Nomor 16 Tahun 2012
menyebutkan bahwa rencana penggunaan lahan pada tahun 2032 diarahkan
untuk menjadi kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan Lindung
adalah wilayah yang harus dilindungi dan memiliki fungsi perlindungan yang
harus dipertahankan guna menghindari berbagai efek negatif yang mungkin
muncul. Sedangkan Kawasan Budidaya adalah kawasan yang ditetapkan
dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi
sumberdaya manusia, dan sumber daya buatan.
4. Potensi Pertanian

Pertanian merupakan sektor utama mata pencarian masyarakat
Kabupaten Kolaka. Sektor pertanian telah memberikan kontribusi yang cukup
besar ternadap pembentukan PDRB Kabupaten Kolaka yaitu urutan kedua
setelah sektor pertambangan. Adapun komoditas andalan Kabupaten Kolaka
pada sektor pertanian khususnya sub sektor tanaman pangan adalah padi,

jagung, dan kedelai.
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Kabupaten Kolaka merupakan salah satu daerah penghasil padi terbesar
di Sulawesi Tenggara dimana sebagian produksinya telah di pasarkan keluar
wilayah Sulawesi Tenggara. Adapun permasalahan yang dihadapi dalam
budidaya padi adalah masih rendahnya,produktivitas padi per Ha. Olehnya itu
Kabupaten Kolaka terus berupaya dan berinevasi untuk menjadi produsen
padi terbesar di Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Kolaka memiliki luas lahan ‘tanaman. pangan tahun 2017
sebagai berikut: sawah seluas 8.520,5 Km2 dengan produksi sebesar 58.877
ton, jagung seluas 3.116 Ha, dengan produksi sebesar 15.829,28 ton, luas
lahan kedelai 1.111 Ha dengan produksi 1.644,28 ton. Kondisi wilayah
Kabupaten Kolaka khususnya iklim, lahan dan sumber daya alam merupakan
pendukung utama pengembangan usaha jenis komoditas pertanian terutama
pertanian tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Sama halnya
komoditas tanaman pangan, maka untuk pengembangan komoditas
hortikultura, dan perkebunan masih diperlukan peningkatan produktivitas dan
konversi produk. Hal ini dalam rangka mendukung ketahanan pangan
masyarakat yang tidak hanya mengandalkan dari sektor beras, namun juga
harus didukung dengan komoditas pangan yang lain. Tahun 2017 luas lahan
komoditas sayuran 2.620 Ha, komoditas buah-buahan 2.437 Ha dan
komoditas biofarmaka seluas 8.070 m2. Adapun produksi komoditas
sayursayuran sebesar 8.805 kwintal, buah-buahan sebesar 57.757 kwintal,

biofarmaka sebesar 55 kwintal.
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Permasalahan di bidang pertanian tidak hanya dalam produksi dan
budidaya, namun dalam pemenuhan sarana pertanian seperti Jalan Usaha
Tani (JUT) dan JITUT/JIDES juga masih perlu ada peningkatan. Saat ini
panjang JUT yang sudah terbangunfdirehab sejak tahun 2014 - 2017 sejumlah
56,1 Km, sedangkan panjang JITUT/JIDES yang terbangun tahun 2014 - 2017
sepanjang 32,9 km. Selain pemenuhan sarpras pertanian, untuk pola tanam
dan konversi lahan juga masih ada'kendala, karena dengan semakin
banyaknya lahan" pertanian yang' beralih fungsi ke permukiman ditambah
dengan perlakuan olah lahan yang salah (terlalu bergantung pada pupuk
kimia) sangat mempengaruhi produksi dan keamanan pangan daerah. Saat
ini jumlah produksi sektor peternakan khususnya sapi sudah bisa mencukupi
kebutuhan lokal daerah, namun untuk komoditas peternakan lain seperti
unggas dan telur di Kabupaten Kolaka masih kekurangan dan harus
mendatangkan dari luar kabupaten, namun secara umum populasi ternak di
Kabupaten Kolaka selama 4 tahun mengalami peningkatan baik untuk ternak
besar, ternak sedang maupun ternak kecil.

5. Potensi Perikanan

Luas perairan laut Kabupaten Kolaka yang mencapai 15.000 Km2 dengan
panjang garis pantai membentang sepanjang 295.855 Km dengan luas
keseluruhan pulau seluas 4.384 Ha, menjadikan Kabupaten Kolaka sebagai

salah satu daerah yang sangat baik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
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dari sektor perikanan. Berikut gambaran potensi sumber daya perikanan

Kabupaten Kolaka.

6.

Potensi Pariwisata

Potensi pengembangan wilayah. untuk pengembangan kawasan

pariwisata meliputi :

a.

Kawasan peruntukan pariwisata alam laut/bahari terdapat di Kecamatan
Watubangga, Samaturu, Wundulako, Latambaga, Pomalaa, Kolaka dan
Iwoimendaa;

Kawasan peruntukan pariwisata sejarah dan budaya terdapat di
Kecamatan Wundulako, Kolaka dan Pomalaa;

Kawasan peruntukan pariwisata buatan terdapat di Kecamatan Latambaga
dan Kolaka.

Potensi Industri

Potensi pengembangan wilayah untuk pengembangan sekitar Kawasan

Industri meliputi =

a.

Sekitar Kawasan' Industri Perikanan di Kelurahan Mangolo Kecamatan
Latambaga;

Sekitar Kawasan Industri peternakan dengan sentra pengembangan di
Kecamatan Watubangga;

Kawasan agro industri kelapa sawit dengan sentra pengembangan di

Kecamatan Polinggona, Watubangga, Tanggetada dan Baula;
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d. Sekitar Kawasan Industri pertambangan di Kecamatan Wolo, Samaturu,

Latambaga, Wundulako dan Tanggetada.
8. Potensi Pertambangan

Berdasarkan Standar Nasionalsindonesia (SNI) yang dikeluarkan Badan
Standarisasi Nasional Indenesia (BSNI) nomor SNI 13-4726-1998 tentang
kisifikasi sumber daya.mineral dan cadangan, yang mengacu pada United
Nations International Framework Classification forReserves/Resources tahun
1996, dinyatakan bahwa ada empat tahapan eksplorasi yaitu Survai Tinjau
(Reconnaissance), Prospeksi (Prospecting), Eksplorasi Umum (General
Exploration), dan Eksplorasi Rinci (Detailed Exploration). Mengingat wilayah
Kabupaten Kolaka cukup luas dan terbatasnya dana, maka inventarisasi
sumberdaya mineral yang pernah dilakukan masih pada tahap survey tinjau
sehingga kategori sumberdaya dan cadangan adalah sumberdaya dan

cadangan hipotetik.
B. Gambaran Umum Kecamatan Pomalaa
1. Kondisi Administrasi Kecamatan Pomalaa
Kecamatan Pomalaa merupakan salah satu kecamatan yang terletak

dalam wilayah administrasi Kabupaten Koalak dengan luas wilayah 23,165.36

ha.
e Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Wundulako

e Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanggetada
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e Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Kolaka Timur

e Sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Selatan di Teluk

Bone.
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PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN POMALAA
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2. Penggunaan Lahan Kecamatan

Penggunaan lahan di Kecamatan Pomalaa memiliki luas 23.640,83 Ha.
Penggunaan lahan di Kecamatan Pomalaa dibedakan menjadi lahan
pertanian dan lahan bukan pertaniam: Berdasarkan penggunaan lahannya,
Sebagian besar wilayah Kecamatan Pomalaa berupa hutan dan hutan rimba
serta permukiman:s Luas wilayah menurut jenis penggunaan lahan di
Kecamatan Pomalaa selengkapnya disajikan pada Tabel 4.7

Tabel 4.5 Pengunaan Lahan Kecamatan Pomalaa

Penggunaan Lahan Luas (Ha)
Bangunan 148.54
Hutan 115.16
Hutan Rimba 14.610,49
Kebun Campuran 1.784,88
Mangrove 89.54
Perkebunan 1.671,9
Permukiman 782,68
Sawah 834,06
Semak Belukar 4,05
Sungai 4,98
Tambak 511,12
Tanah Terbuka 2.142,16
Tegalan 941,27
Total 23.640,83

Sumber: RTRW Kabupaten Kolaka 2023-2042

Dilihat dari tabel diatas jenis penggunaan lahan di Kecamatan Pomalaa
terbagi menjadi bangunan, hutan, hutan rimba, kebun campuran, mangrove,
perkebunan, permukiman, sawah, semak belukar, sungai, tambak, tanah
terbuka, dan tegalan. Hutan rimba merupakan penggunaan yang paling

dominan dengan luas 14.610,49 Ha.
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PETA TUTUPAN LAHAN TAHUN 2019
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3. Aspek Demografi

Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk per km persegi. Jumlah
penduduk Kecamatan Pomalaa pada tahun 2022 mencapai 32.291 jiwa yang
terdiri dari penduduk laki-laki 16. 439sjiwa dan perempuan mencapai 15.852
jiwa. Lebih jelas kondisi kepadatan penduduk.di Kecamatan Pomalaa 2022
disajikan pada table sebegai berikut:

Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Kecamatan Pomalaa Tahun 2024

No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah/Total

1 Oko Oko 647 644 1.291
2 Sopura 737 729 1.466
3 Hakatutobu 770 734 1.504
4 Tambae 669 639 1.308
5 Pomalaa 636 570 1.206
6 Kumoro 5T 1.096 2.253
7 Dawi-Dawi 4.677 4.515 9.192
8 Tonggoni 1.507 =508 3.012
9 Totobo 449 472 876

10 Pelambua 2.401 2.345 4.746
11 Pesouha 981 942 1:923
12 Huko Huko 1.808 1.706 3.514

Kec.Pomalaa 16.439 15.852 32.291

Sumber; Badan Pusat Statistik Kecamatan Pomalaa 2024

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui kepadatan penduduk tertinggi
berada di Kelurahan Dawi-Dawi 9.192 jiwa/km2, kemudian disusul Desa
Palembua 7.746 jiwa/km2, Desa Huko Huko 3.514 jiwa/km2. Sedangkan
kepadatan terendah berada di Kelurahan Pomalaa 1.206 jiwa/km2, Desa Oko

Oko 1.291 jiwa/km2, dan Desa Tambae 1.308 jiwa/km2.
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Didirikan pada 07 Juli 2022, PT. Indonesia Pomalaa Industry Park
merupakan salah satu anak perusahaan Huayou di Indonesia yang berfokus
pada perusahaan teknologi tinggi baru yang mengkhususkan diri dalam sekitar
Kawasan Industri hijau, penelitiansdan pengembangan, bisnis manufaktur
bahan baterai Li-ion energiibaru.dan bahan kobalt baru dengan rencana luas
lahan 11.808 ha. yang berlokasi di Kota Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Provinsi
Sulawesi Tenggara, Indonesia (Huayou Indonesia, n.d.).

Sebagai sekitar -Kawasan Industri memperoleh kualifikasi strategis
nasional pada tahun 2022 PT.IPIP bertujuan untuk mempercepat
pembangunan ekonomi daerah dengan menyediakan fasilitas pendukung bagi
aktivitas industri, mulai dari pengolahan bahan mentah hingga produk akhir
(Glints, 2025).

Kabupaten Kolaka dikenal sebagai salah satu wilayah yang kaya akan
cadangan nikel di Indonesia. Keberadaan sumber daya ini menjadikan
Kecamatan Pomalaa strategis untuk pengembangan industri berbasis
pertambangan dan pengolahan nikel. PT. Indonesia Pomalaa Industrial Park
hadir untuk menjawab kebutuhan akan kawasan yang mampu menampung
aktivitas industri secara terpadu, meningkatkan efisiensi, serta menciptakan
nilai tambah bagi produk-produk berbasis nikel (Huayou Indonesia, n.d.).

Pembangunan sekitar Kawasan Industri ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan sektor ekonomi, tetapi juga memberikan perhatian terhadap

dampak lingkungan dan sosial yang ditimbulkan. Oleh karena itu, IPIP
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dirancang dengan konsep keberlanjutan (sustainability), yang meliputi
pengelolaan limbah industri, konservasi lingkungan, serta pemberdayaan
masyarakat lokal. Pada tahun 2024, berdasarkan penggunaan lahan di
Kecamatan Pomalaa, mencerminkaniperubahan dari dominasi lahan agraris
dan alami menuju kawasan yang lebih berorientasi industri. Kawasan ini
mencakup berbagai fasilitas pendukung seperti area produksi, pergudangan,
jalan akses industri, dan pelabuhan untuk distribusi hasil produksi. Selain itu,
terdapat area permukiman baru ‘yang muncul sebagai konsekuensi dari
kebutuhan tempat tinggal bagi pekerja dan masyarakat sekitar. Penggunaan
lahan di sekitar PT. IPIP saat ini terdiri dari sekitar Kawasan Industri,
pelabuhan, jalan akses, permukiman, kebun campuran, dan tanah terbuka.
Pola ini mencerminkan dominasi sekitar Kawasan Industri sebagai pusat
aktivitas utama (Huayou Indonesia, n.d.).

Secara keseluruhan, kawasan PT. IPIP Kolaka mencerminkan proses
transformasi yang intensif menuju industrialisasi, dengan penggunaan lahan
yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan operasional dan infrastruktur
sekitar Kawasan Industri. Hal ini; menjadikan PT. IPIP sebagai pusat
penggerak ekonomi di Kolaka, sekaligus menuntut pengelolaan yang lebih
baik untuk meminimalkan dampak lingkungan dan sosial (Huayou Indonesia,

n.d.).

80



D. Kondisi Penggunaan Lahan Sekitar Kawasan Industri PT. IPIP

Penggunaan lahan merupakan bentuk pemanfataan ruang oleh manusia
untuk berbagai keperluan sepertispermukiman, kegiatan ekonomi, pertanian
maupun fasilitas social..Dalam konteks perencanaan wilayah dan kota,
penggunaan lahan tidak dapat dipisahkan dari keberadaan jaringan jalan
karena keduanya memiliki hubungan timbal balik yang saling memengaruhi.

Jaringan jalan berperan penting dalam memberikan aksesibilitas terhadap
berbagai bentuk penggunaan lahan. Kehadiran jalan arteri, kolektor, maupun
jalan lokal menjadi penghubung antarwilayah dan mendorong aktivitas sosial
ekonomi masyarakat. Semakin baik jaringan jalan yang tersedia, semakin
besar pula potensi perkembangan suatu lahan. Misalnya, kawasan yang dilalui
oleh jalan arteri utama cenderung berkembang menjadi pusat kegiatan
ekonomi seperti perkantoran, pertokoan, dan jasa karena tingginya mobilitas
dan aksesibilitas. Sebaliknya, kawasan permukiman umumnya berkembang di
sekitar jaringan jalan lokal atau kolektor yang lebih tenang dan memiliki
intensitas lalu lintas lebih rendah. Dengan demikian, struktur jaringan jalan
turut menentukan pola dan intensitas penggunaan lahan.

Selain itu, jaringan jalan juga dapat meningkatkan nilai lahan. Lahan yang
terletak di lokasi strategis dengan akses jalan yang baik cenderung memiliki

nilai jual yang lebih tinggi dan lebih cepat mengalami perubahan fungsi,

81



misalnya dari lahan pertanian menjadi kawasan komersial atau permukiman.

Dalam perencanaan tata ruang, jaringan jalan bahkan menjadi elemen dasar

dalam penentuan zonasi. Jalur-jalur utama dirancang tidak hanya untuk
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Lokasi penelitian ini berada di sekitar Kawasan Industri PT Indonesia
Pomalaa Industri Park (PT IPIP) yang terletak di Kecamatan Pomalaa.
Kawasan ini direncanakan akan memiliki total luas mencapai £11.808 hektar.
Namun, hingga saat ini sekitar Kawasan Industri tersebut masih dalam tahap
pembangunan, dengan luas lahan yang telah dikembangkan mencapai sekitar
4.677,79 hektar. Pembangunan kawasan ini merupakan bagian dari upaya
pengembangan industri di wilayah Poemalaa, khususnya dalam mendukung
kegiatan industri pertambangan dan' pengolahan mineral. Kondisi eksisting
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas konstruksi serta mulai
terbentuknya infrastruktur dasar sebagai penunjang sekitar Kawasan Industri
tersebut.

Sekitar Kawasan Industri PT. IPIP berada di lingkungan dengan beragam
penggunaan lahan, antara lain hutan, kolam, lahan kosong, lahan peruntukan
industri, pelabuhan, permukiman, sawah, semak belukar, sungai, dan tambak.
Infrastruktur jalan di sekitar kawasan ini umumnya sudah tersedia, namun
menunjukkan variasi dari segi kualitas dan pemanfaatannya. Jalan utama
yang menghubungkan sekitar Kawasan Industri dengan pelabuhan dan
wilayah lainnya sebagian besar telah beraspal dan dapat dilalui oleh
kendaraan berat, mendukung aktivitas logistik dan distribusi perusahaan.
Namun, jalan-jalan sekunder yang berada di sekitar permukiman dan lahan
pertanian sebagian masih berupa jalan tanah atau berbatu, yang rentan

mengalami kerusakan terutama saat musim hujan.



Permasalahan lain yang muncul berkaitan dengan penggunaan jalan
adalah keluhan dari masyarakat setempat terkait aktivitas bongkar muat truk
milik perusahaan. Truk-truk tersebut melewati jalan umum yang berdekatan
dengan kawasan permukiman, sehingga menimbulkan debu yang cukup
signifikan dan mengganggu kenyamanan serta kesehatan warga. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan pengelolaan lalu lintas industri yang lebih
baik agar tidak menimbulkan® dampak. negatif terhadap lingkungan sosial
masyarakat sekitar.

Sistem drainase di sekitar Kawasan Industri dan sekitarnya juga belum
sepenuhnya tertata secara optimal. Di beberapa lokasi, terutama di sekitar
permukiman dan lahan kosong, saluran drainase bersifat sementara dan
belum mampu mengalirkan air secara efektif, yang berpotensi menyebabkan
genangan saat terjadi hujan dengan intensitas tinggi. Saluran drainase
permanen dan relatif lebih tertata umumnya hanya ditemukan di dekat fasilitas
utama industri dan jalan utama, namun kapasitasnya masih terbatas. Oleh
karena itu, perbaikan' dan pengembangan infrastrukiur jalan serta sistem
drainase menjadi aspek penting dalam mendukung kelancaran aktivitas
industri sekaligus meminimalkan dampak lingkungan terhadap masyarakat

sekitar.
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Gambar 4. 5 Kondisi Sekitar Sekitar Kawasan Industri PT.IPIP
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1. Penggunaan Lahan Kawasan PT.IPIP Tahun 2015

Tabel 4.7 Penggunaan Lahan Kawasan PT.IPIP Tahun 2015

Penggunaan Lahan Luas %
Hutan 3017.08 64
Kolam 17.56 1
Lahan Kosong 62.84 1
Lahan Peruntukan Industri 1034.81 22
Pelabuhan 34.24 1
Perkebunan 85.8 2
Permukiman 89.68 2
Sawah 183.19 4
Semak Belukar 57.6 1
Sungai 2902 1
Tambak 70.98 2
Total Luas 4683.3 100

Sumber: Hasil Deliniasi Citra Satelit 2015

Pada tahun 2015, total luas wilayah tercatat sebesar 4.683,3 hektar,
dengan dominasi penggunaan lahan berada pada kawasan hutan seluas
3.017,08 hektar, yang mencakup 64% dari keseluruhan wilayah. Ini
menunjukkan bahwa tutupan lahan alami masih memegang peranan penting
dalam struktur ruang wilayah tersebut. Lahan peruntukan industri menempati
urutan kedua dalam hal luas, yaitu 1.034,81 hektar atau:22% dari total luas
wilayah. Hal ini mencerminkan berkembangnya sekitar Kawasan Industri yang
cukup signifikan, menandai arah pertumbuhan ekonomi wilayah yang mulai
mengarah pada sektor sekunder.

Penggunaan lahan lainnya tersebar dengan persentase relatif kecil.
Sawah mencakup 183,19 hektar (4%), menandakan bahwa sektor pertanian
masih mempertahankan eksistensinya meskipun tidak dominan. Permukiman

dan tambak masing-masing memiliki luasan sekitar 89,68 hektar dan 70,98
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hektar, keduanya menyumbang sekitar 2% dari total wilayah. Kategori lain
seperti perkebunan (85,8 ha), semak belukar (57,6 ha), lahan kosong (62,84

ha), sungai (29,52 ha), kolam (17,56 ha), serta pelabuhan (34,24 ha) masing-

masing hanya menyumbang seki o dari total luas wilayah. Walaupun

persentasenya kecil, kebe "'f ri ini tetap penting dalam
menunjang fungsi ng..a/"".r’.‘.' ,
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Tabel 4.10 Penggunaan Lahan Kawasan PT.IPIP Tahun 2025

2. Penggunaan Lahan Kawasan PT. IPIP Tahun 2025

Penggunaan Lahan Luas %
Hutan 2640.08 56
Kolam 14.09 1
Lahan Kosong 46.99 1
Lahan Peruntukan Industri 1411.07 30
Pelabuhan 34.36 1
Perkebunan 108.17 2
Permukiman 95.36 2
Sawah 179.77 4
Semak Belukar 78.54 2
Sungai 29.69 1
Tambak 71.38 74
Total Luas 4709.5 100

Sumber: Citra Satelit 2025

Pada tahun 2025, total penggunaan lahan diproyeksikan mencapai
4.709,5 hektar. Penggunaan lahan masih didominasi oleh kawasan hutan
seluas 2.640,08 hektar, mencakup sekitar 56% dari total luas wilayah.
Meskipun tetap mendominasi, angka ini menunjukkan penurunan
dibandingkan tahun 2015, yang sebelumnya mencapai 64%, mencerminkan
tren konversi lahan hutan ke bentuk penggunaan lain. Kategori yang
menunjukkan peningkatan signifikan adalah lahan peruntukan industri, yang
diproyeksikan mencapai 1.411,07 hektar atau sekitar 30% dari total luas.
Kenaikan ini mengindikasikan akselerasi pembangunan sektor industri yang
terus berkembang dari tahun ke tahun.

Lahan sawah tetap dijaga dengan luas yang relatif stabil yaitu 179,77

hektar (4%), menunjukkan komitmen dalam menjaga ketahanan pangan.
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Demikian pula, permukiman mengalami sedikit peningkatan menjadi 95,36
hektar (2%), yang mencerminkan pertumbuhan kebutuhan hunian seiring
pertambahan penduduk. Lahan perkebunan meningkat menjadi 108,17 hektar,

menunjukkan potensi pengembanganisektor pertanian/perkebunan sebagai

bagian dari pengelola mak belukar juga bertambah
menjadi 78,54 hekte

-T"ﬁrduﬁ?= |.-=:‘ Tofe
S Lagee
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E. Analisis Spasial (Perubahan dan Pola Penggunaan Lahan)

1. Perubahan Penggunaan Lahan

Dalam kurun waktu satu dekade, dari tahun 2015 hingga 2025, struktur

penggunaan lahan di wilayah seluas 4.677,79 hektar mengalami perubahan

yang cukup signifikan. Perubahan ini mencerminkan adanya peningkatan

tekanan terhadap kawasan alami

pemanfaatan

pemukiman.

sekaligus peningkatan

intensitas

lahan untuk ' kepentingan ' pembangunan ekonomi dan

Tabel 4. 8 Perbandingan Perubahan Penggunaan Lahan Kawasan PT.IPIP

Tahun 2015 dan 2025

Penggunaan

Luas

Perubahan Penggunaan

Luas

Lahan 2015 (ha) Lahan 2025 o)l g "9
Hutan 2573,30
Kolam 0,60
Lahan Kosong 14,70
Lahan Peruntukan Industri 381,79
Hutan 3017,08 PAEELTEn 5177 Menurun
Permukiman 2,52
Semak Belukar 22,38
Sungai 0,02
Hutan 510) 4]
Laha?ﬂij;‘:::”ka” 1034,81 | = Lahan Peruntukan Industri | 983,33 = Meningkat
Semak Belukar 0,75
Kolam 10,74
Kolam 17,56 Lahan Peruntukan Industri 6,82 Menurun
Hutan 0,10
Kolam 2,66
Lokasi Kosong 62,84 Lahan Kosong 31,80 Menurun
Lahan Peruntukan Industri 25,50
Permukiman 2,78
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Penggunaan Luas Perubahan Penggunaan Luas Keterangan
Lahan 2015 (ha) Lahan 2025 (ha)
Hutan 50,73
Permukiman 89,68 Lahan Peruntukan Industri 983,33 Menurun
Semak Belukar 0,75
Lahan Peruntukan Industri 443
Sawah 183,19 Sawah 178.76 Menurun
Hutan 0,05
Kolam 0,00
Semak Belukar 57,60 Permukiman 2,81 Menurun
Semak Belukar 54,73
Tambak 0,01
Hutan 0,02
Sungai 29,52 Sawah 0,00 Tetap
Sungai 29,50
Semak Belukar 0,01
Tambak 70,98 Tambak 70,97 Tetap

Sumber: Citra Satelit 2015 dan 2025

Perubahan penggunaan lahan dari tahun 2015 hingga proyeksi tahun 2025
menunjukkan dinamika konversi lahan yang cukup signifikan di berbagai
kategori penggunaan. Pada tahun 2015, kawasan hutan mendominasi

penggunaan lahan dengan luas mencapai 3.017,08 hektar. Namun, hingga
tahun 2025, luas hutan diperkirakan mengalami penurunan cukup tajam
menjadi 2.573,30 hektar. Sebagian besar kawasan hutan dialihfungsikan
menjadi lahan peruntukan industri seluas 381,79 hektar, diikuti oleh semak
belukar (22,38 ha), perkebunan (21,77 ha), permukiman (2,52 ha), dan lahan
kosong (14,70 ha). Hal ini mencerminkan adanya tekanan urbanisasi dan
ekspansi sekitar Kawasan Industri yang cukup besar terhadap tutupan hutan.

Penggunaan lahan untuk kolam juga mengalami penurunan. Dari luas awal
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17,56 hektar pada tahun 2015, sekitar 6,82 hektar telah dikonversi menjadi
lahan industri, sehingga hanya menyisakan 10,74 hektar sebagai kolam pada
tahun 2025. Kondisi ini menunjukkan adanya pengurangan kawasan budidaya
perairan dalam rangka mendukunggpengembangan sektor industri.

Lahan kosong seluas 62,84 hektar pada tahun 2015 mengalami
transformasi menjadi berbagai fungsi, antara lain tetap sebagai lahan kosong
(31,80 ha), lahan peruntukan industri (25,50 ha), permukiman. (2,78 ha), serta
sebagian kecil menjadi hutan (0,10 ha) dan kolam (2,66 ha). Perubahan ini
menunjukkan adanya intensifikasi pemanfaatan lahan kosong untuk kegiatan
pembangunan dan permukiman.

Kawasan permukiman yang semula memiliki luas 89,68 hektar mengalami
perubahan fungsi yang cukup signifikan, dengan 983,33 hektar di antaranya
diproyeksikan akan menjadi lahan peruntukan industri pada tahun 2025. Selain
itu, sebagian kecil juga berubah menjadi hutan (50,73 ha) dan semak belukar
(0,75 ha). Hal ini menunjukkan adanya pergeseran besar fungsi lahan dari
perumahan menuju.sekitar Kawasan Industri. Untuk lahan sawah, dari total
183,19 hektar pada 2015, sebagian besar masih dipertahankan hingga 2025,
yaitu 178,76 hektar. Namun, sekitar 4,43 hektar telah dikonversi menjadi lahan
industri, menandakan bahwa meskipun ada upaya pelestarian terhadap lahan
pangan, tekanan terhadap lahan produktif tetap terjadi. Pada kategori semak
belukar, dari total 57,60 hektar pada tahun 2015, sebagian besar masih

bertahan hingga 2025 (54,73 ha), namun terdapat alih fungsi ke permukiman
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(2,81 ha) dan tambak (0,01 ha), serta konversi kecil ke hutan (0,05 ha).
Lahan sungai mengalami perubahan yang sangat minimal. Dari 29,52
hektar pada tahun 2015, hampir seluruhnya tetap menjadi sungai pada 2025
(29,50 ha), dengan konversi yang sangat kecil menjadi hutan (0,02 ha).
2. Perbandingan Perubahan Pola Jaringan Jalan dan Jaringan
Drainase 2015 dan 2025

Tabel 4.12 Klasifikasi Jaringan Jalan dan Drainase Tahun 2025

Jaringan Jalan Tahun 2025 Panjang (m)

Jaringan Jalan Tambahan 10.643,42
Lingkungan Primer 4.292,37
Lokal Primer 6.351,05
Jaringan Jalan Tetap 70.669,26
Kolektor Primer 7.460,38
Lingkungan Primer 10.852,08
Lokal Primer 52.356,8

Drainase Tahun 2025 35.566
Drainase Tambahan 15.456
Drainase Tetap 20.110

Sumber: RTRW Kabupaten 2022 dan Hasil Deliniasi Citra Satelit 2022

Pada tahun 2025, pengembangan infrastruktur wilayah mengalami
peningkatan yang signifikan, terutama dalam hal jaringan jalan dan sistem
drainase. Total panjang jaringan jalan yang direncanakan mencapai 81.312,68
meter. Dari jumlah tersebut, sepanjang 70.669,26 meter merupakan jaringan
jalan tetap yang sudah ada dan tetap dipertahankan, sementara sisanya
sebesar 10.643,42 meter merupakan jaringan jalan tambahan yang
direncanakan untuk mendukung konektivitas baru di kawasan. Jaringan jalan

tambahan ini mencakup jalur lingkungan primer sepanjang 4.292,37 meter dan
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lokal primer sepanjang 6.351,05 meter. Sementara itu, jaringan jalan tetap
terdiri atas kolektor primer sepanjang 7.460,38 meter, lingkungan primer
sepanjang 10.852,08 meter, dan lokal primer sepanjang 52.356,80 meter. Hal
ini mencerminkan bahwa fokus utamaspengembangan jaringan jalan berada
pada tingkat lokal dan lingkungan, yang berperan penting dalam mendukung
pergerakan kendaraan dan aktivitas masyarakat di dalam kawasan
permukiman'serta pusat kegiatan lokal lainnya.

Selain pengembangan jalan, sistem drainase juga mengalami peningkatan
untuk mengakomodasi perubahan tata guna lahan dan mencegah potensi
genangan air. Panjang total drainase pada tahun 2025 mencapai 35.566
meter, yang terdiri atas drainase tetap sepanjang 20.110 meter dan drainase
tambahan sepanjang 15.456 meter. Penambahan jaringan drainase ini
mencerminkan upaya perencanaan yang terintegrasi antara jaringan
transportasi dan sistem pengelolaan air, guna menciptakan kawasan yang
lebih tertata, aman dari genangan, dan siap menghadapi tantangan urbanisasi

serta perubahan iklim.
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PETA CITRA PERBANDINGAN INFRASTRUKTUR

KAWASAN PENELITIAN
PT. INDONESIA POMALAA INDUSTRIAL PARK
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Gambar 4. 13 Peta Perbandingan Infrastruktur Jaringan Jalan dan Drainase
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Peta ini disusun untuk memberikan gambaran spasial mengenai kondisi
dan rencana pengembangan infrastruktur di kawasan penelitian PT. Indonesia
Pomalaa Industrial Park yang secara administratif terletak di Kecamatan
Pomalaa, Kabupaten Kolaka, ProvinsisSulawesi Tenggara. Wilayah penelitian
berbatasan langsung dengan Kecamatan Baula di utara, Kecamatan
Tanggetada di selatan, serta kawasan pesisir di bagian barat yang berbatasan
dengan Teluk Bone

Peta menggunakan sistem proyeksi Universal Transverse Mercator (UTM)
zona 50S, datum WGS 1984, dengan skala 1:60.000, dan memuat dua elemen
utama infrastruktur, yaitu:

a. Jaringan Jalan, terdiri atas:

e Jaringan jalan tetap pada tahun 2015 (ditampilkan dengan garis
biru): merupakan infrastruktur jalan yang telah tersedia dan
berfungsi secara permanen.

e Jaringan jalan tambahan pada tahun 2025 (ditampilkan dengan
garis merah): merupakan usulan atau rencana pembangunan jalan
baru untuk meningkatkan konektivitas internal kawasan.

b. Sistem Drainase, terdiri atas:

e Drainase tetap pada tahun 2015 (digambarkan dengan garis biru

tua): merupakan jaringan saluran air yang sudah berfungsi dan

mengalirkan air permukaan.
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e Drainase tambahan pada tahun 2025 (digambarkan dengan garis
merah): merupakan perencanaan saluran baru untuk mendukung
sistem pengendalian air di masa mendatang.

Analisis spasial dari peta menunjukkan adanya korelasi langsung antara
penambahan jaringan jalan dan drainase. Sebagian besar jaringan jalan
tambahan diusulkan bersamaan dengan perencanaan drainase tambahan,
yang mengindikasikan = pendekatan.. perencanaan . terpadu (integrated
infrastructure planning). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
pengembangan koridor transportasi baru disertai dengan sistem drainase yang
memadai, guna mencegah akumulasi limpasan air hujan dan risiko genangan,
serta untuk menjaga kualitas dan umur teknis infrastruktur jalan.

Integrasi ini menjadi krusial dalam konteks pengembangan sekitar
Kawasan Industri, di mana peningkatan aktivitas permukaan kedap air
(impervious - surface) akibat pembangunan dapat meningkatkan beban
hidrologis secara signifikan. Oleh karena itu, penyediaan drainase yang sejajar
dengan jaringan jalan baru merupakan bagian dari strategi mitigasi yang
mendukung ketahanan infrastruktur terhadap perubahan iklim dan beban

lingkungan.

F. Analisis Regresi Linear Berganda
1. Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan sebagai
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metode statistik untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dua variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Regresi linear berganda dipilih
karena mampu menjelaskan hubungan simultan antara lebih dari satu variabel
bebas (independen) dengan satusvariabel terikat (dependen), serta untuk
mengetahui  kontribusi .smasing-masing  variabel independen dalam
memengaruhi variabel dependen.

Adapun ' variabel independen adalah faktor-faktor yang diduga
memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel lain (dalam hal
ini variabel dependen). Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel independen:

a. X1: Kondisi dan pembangunan jaringan jalan
— Menggambarkan sejauh mana infrastruktur jalan dibangun dan
dimanfaatkan di sekitar sekitar Kawasan Industri PT. IPIP.

b. X2: Kondisi dan pembangunan jaringan drainase
— Menggambarkan kondisi saluran pembuangan air serta
pembangunan sistem drainase yang menunjang lingkungan sekitar
Kawasan Industri.

Kedua variabel ini dipilih karena dianggap sebagai elemen infrastruktur
utama yang dapat memengaruhi kehidupan masyarakat di sekitar sekitar
Kawasan Industri. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau
diubah oleh variabel independen. Dalam penelitian ini:

e Y: Kondisi sosial ekonomi masyarakat di sekitar sekitar Kawasan

Industri PT. IPIP
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— Mengacu pada kesejahteraan masyarakat, yang dapat diukur melalui
indikator seperti pendapatan, biaya hidup, dan akses terhadap
pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untukrmengetahui apakah dan sejauh mana
pembangunan jaringan jalan dan drainase (X1.dan X2) berpengaruh terhadap
kondisi sosial ekonomi_masyarakat (Y). Pengaruh.ini dianalisis menggunakan
metode statistik regresi linear berganda.

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis sejauh mana pembangunan
yang dilakukan oleh PT. IPIP, khususnya dalam aspek infrastruktur jaringan
jalan dan drainase, berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan dan
bagaimana perubahan tersebut berdampak pada aktivitas sosial dan ekonomi
masyarakat sekitar sekitar Kawasan Industri. Dengan kata lain, penelitian ini
tidak hanya bertujuan untuk menilai kondisi fisik pembangunan, tetapi juga
ingin ‘'mengungkap konsekuensi sosial yang muncul akibat pembangunan
tersebut.

Perhitungan regresi dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi XX, yang digunakan untuk mengolah data primer dan sekunder yang
telah dikumpulkan. Melalui analisis ini, akan diketahui besarnya pengaruh
masing-masing variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen
(Y), baik secara simultan maupun parsial, serta seberapa kuat hubungan yang
terbentuk antara pembangunan infrastruktur dengan dinamika sosial ekonomi

masyarakat di sekitar sekitar Kawasan Industri PT. IPIP.
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Uji t (t-test), Uji ini disebut dengan istilah uji koefisien regresi. Uji t
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen
secara parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel dependen. Atau dengan
kalimat lain, uji t dalam regresi liniergberganda dimaksudkan untuk menguiji
apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk
mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan
parameter yang tepat atau belum. 'Maksud' tepat disini adalah parameter
tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi
variabel terikatnya. Parameter yang diestimasi dalam regresi linier meliputi
intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan linier).

Dalam penelitian ini, uji t dilakukan dengan menggunakan program SPSS.
Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai probabilitas lebih kecil dari
pada 0,05 maka Ho ditolak atau koefisien regresi signifikan, dan apabila nilai
probabilitas lebih besar dari pada 0,05 maka Ho diteirma atau koefisien regresi
tidak signifikan.

Dalam SPSS, hasil uji t memberikan nilai- Sig. (Significance) yang
dibandingkan dengan batas toleransi kesalahan (a = 0.05 atau 5%).
Penjelasannya:

Tabel 4.12 Keputusan Uji Hipotesis

Kondisi Keputusan Makna
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Sig. < 0,05 | Ho ditolak Variabel berpengaruh signifikan terhadap Y (ada

hubungan yang nyata).

Sig. 20,05 | Ho diterima Variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.

2. Hasil Analisis Regresi
a. Variabel yang Dimasukkan ke dalam Model

Tabel 4.13 Variables Entered/Removed

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 X2, X1P .| Enter
a. Dependent Variable:'Y

b. All requested variables entered.

Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti, 2025

Keterangan:
o Variabel Dependen: Y (Sosial Ekonomi)

o Variabel Independen: X1 (Jaringan Jalan), X2 (Jaringan Drainase)

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa analisis regresi dilakukan
dengan memasukkan dua variabel bebas yaitu X1 (Jaringan Jalan) dan X2
(Jaringan Drainase). Tidak ada variabel yang dikeluarkan dari model
regresi, artinya seluruh variabel yang diteliti dimasukkan secara bersamaan
menggunakan metode Enter. Metode ini memungkinkan seluruh variabel
independen diuji secara simultan untuk melihat pengaruhnya terhadap
variabel dependen.

b. Model Summary
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Tabel 4.14 Model Summary
Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .6432 414 403 .34911

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti, 2025

Tabel Model Summary menunjukkan.bahwa nilai R Square adalah sebesar
0.414, yang berartit bahwa sebesar 41,4% variasi. dalam variabel Sosial
Ekonomi (Y).dapat dijelaskan.oleh dua variabel bebas yaitu Jaringan Jalan
(X1) dan Drainase (X2) secara simultan. Sisanya sebesar 58,6% dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0.403 menunjukkan koreksi terhadap jumlah variabel dalam model
dan memperkuat konsistensi model.

c. Uji F(ANOVA)

Tabel 4.15 Anova

ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square B Sig.
1 Regression 9.115 2 4.558 37.397 .000°

Residual 12.919 106 122

Total 22.034 108
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti, 2025

Hasil uji ANOVA (Analysis of Variance) menunjukkan bahwa nilai F
hitung = 37.397 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0.000. Karena

nilai Sig. < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi signifikan
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secara simultan. Artinya, secara bersama-sama variabel Jaringan Jalan

dan Drainase berpengaruh signifikan terhadap Sosial Ekonomi masyarakat.

d. Ujit (Koefisien Regresi Parsial)

Tabel 4.16 Koefisien Regresi Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.130 199 5.692 .000
X1 .260 .081 103 3.223 .002
X2 338 072 428 4.696 .000
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti, 2025

e Variabel Jaringan Jalan (X1): memiliki nilai sig. = 0.002 < 0.05, sehingga
berpengaruh signifikan terhadap variabel Sosial Ekonomi. Koefisien B =
0.260 artinya, setiap peningkatan satu satuan dalam kualitas jaringan
jalan akan meningkatkan nilai sosial ekonomi sebesar 0.260 satuan,
dengan asu msi variabel lainnya konstan.

e Variabel Jaringan Drainase (X2): memiliki nilai sig. = 0.000 < 0.05, juga
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap sosial ekonomi. Koefisien B
= 0.338 artinya, peningkatan satu satuan pada sistem drainase akan
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat sebesar 0.338 satuan.

e. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
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Hipotesis:
e H,: Tidak ada pengaruh simultan antara X1 (Jaringan Jalan) dan X2
(Drainase) terhadap Y (Sosial Ekonomi).

e H;: Ada pengaruh simultan*antara X1 dan X2 terhadap Y.

Hasil:

e Nilai F =
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

1. Kondisi Lahan Saat Ini di Kawasan Ty IPIP
Sekitar Kawasan Industri PT. IPIP di Kecamatan Pomalaa telah mengalami
perubahan penggunaan lahan secara signifikan, terutama dari lahan hutan,
semak belukar, dan sawah menjadi lahan industri. Luas penggunaan lahan
industri meningkat pesat dari tahun 2015 hingga 2025 yang menunjukkan
dominasi fungsi industri dalam struktur tata guna lahan kawasan tersebut.

2. Perubahan Penggunaan Lahan serta Struktur Jalan dan Drainase
Terjadi perubahan besar pada struktur penggunaan lahan dan infrastruktur
di sekitar sekitar Kawasan Industri. Jaringan jalan dan sistem drainase
mengalami peningkatan dan ekspansi yang signifikan, baik dari segi
panjang, kualitas, maupun keterhubungan antarwilayah. Hal ini ditunjukkan
oleh perbandingan peta infrastruktur tahun 2015 dan 2025 yang
memperlihatkan adanya perkembangan sarana transportasi dan drainase

dalam mendukung kegiatan industri.
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3. Pengaruh Pembangunan PT. IPIP terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa
pembangunan jaringan jalan dan drainase berpengaruh signifikan terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakatyDampak positif yang dirasakan meliputi
meningkatnya aksesibilitas, ‘peluang kerja. baru, serta meningkatnya
pendapatan masyarakat. Namun demikian, ada pula dampak negatif seperti
kenaikan biaya hidup dan potensi ketimpangan sosial

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan,
maka disarankan:

1. Kepada Pemerintah daerah dan perusahaan perlu memperhatikan aspek
tata ruang dan lingkungan dalam pembangunan sekitar Kawasan Industri,
agar tidak menimbulkan konflik sosial dan kerusakan lingkungan yang
berkelanjutan. Peningkatan kualitas dan pemerataan pembangunan
infrastruktur, terutama akses jalan dan sistem drainase, agar manfaat
pembangunan industri dapat dirasakan secara merata oleh seluruh
masyarakat di Kecamatan Pomalaa.

2. Kepada masyarakat sekitar sekitar Kawasan Industri, Pemberdayaan perlu
ditingkatkan melalui pelatihan keterampilan kerja, penyediaan lapangan
kerja yang sesuai, dan dukungan usaha kecil, untuk mengurangi dampak
negatif dari perubahan mata pencaharian. Perlu dilakukan pengawasan dan

evaluasi rutin terhadap perubahan penggunaan lahan oleh instansi terkait,
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guna memastikan pembangunan sekitar Kawasan Industri tetap selaras
dengan rencana tata ruang wilayah (RTRW) dan prinsip pembangunan
berkelanjutan. Diharapkan adanya kajian lanjutan terkait dampak jangka

panjang dari pembangunan Kawasan Industri terhadap kualitas

ra lebih komprehensif.

nenambahkan variabel lain
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LAMPIRAN
1. Lampiran Kuesioner
Bagian 1: Identitas Responden

1. Jenis Kelamin:

o O Laki-laki

o [O>10tahun
4. Jarak tempat tinggal Anda dari sekitar Kawasan Industri PT. IPIP:

o O<1km

o O1-3km
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o 04-6km

o O>6km

r
"/ : n _|’:':"-:.‘-:--'I|‘-I-'--'-‘.3:"fr

]
™
o
L

7. Apakah terdapat peningkatan jumlah kendaraan berat (truk, kontainer,
dil.) yang melintas di jalan sekitar sekitar Kawasan Industri?

o O Tidak ada peningkatan (4)

o [ Sedikit meningkat (3)
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o O Meningkatn (2)
o O Sangat meningkat (1)

8. Apakah jalan di sekitar sekitar Kawasan Industri mengalami

peningkatan kerusakan .\:"ak etak, bergelombang, dll.) setelah

hari (pasar, sekolah, tempat kerja) terpengaruh akibat pembangunan
sekitar Kawasan Industri?

« [ Tidak terpengaruh (4)

o [ Sedikit terganggu (3)
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e« [ Terganggu (2)

« [ Sangat terganggu (1)

13. Jika terjadi banjir atau genangan, dalam berapa lama air biasanya surut

setelah hujan berhenti?
e O<1jam (4)

e [O1-3jam (3)
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e [J4-6jam (2)

e O>6jam (1)

14.Bagaimana kondisi kebersihan saluran drainase di sekitar sekitar

« [JSangat baik (4)
e [ Cukup baik (3)

o [ Kurang baik (2)
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o [ Tidak baik (1)
Bagian 4: Dampak Sosial

14. Apakah keberadaan sekitar Kawasan Industri PT. IPIP mempengarubhi

interaksi sosial di lingkungan Anda*

o [ Tidak ada kesenjangan (4)
o [ Sedikit meningkat (3)
o O Meningkat (2)

o [ Sangat meningkat (1)
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17.Bagaimana tingkat keamanan lingkungan setelah pembangunan sekitar

Kawasan Industri?

o [ Tidak ada perubahan (4)

[

r' “!':l L H‘I || .

emberikan

o [ Tidak ada kesempatan kerja (4)
o [ Sedikit meningkat (3)
o O Meningkat (2)

o [ Sangat meningkat (1)
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20. Apakah terjadi peningkatan harga tanah dan properti di sekitar sekitar

Kawasan Industri?

o [ Tidak ada perubahan (4)

o O Meningkat (2)

o [ Sangat meningkat (1)

23.Apakah menurut Anda sekitar Kawasan Industri PT. IPIP telah

memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar?
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O Sangat baik (4)

O

O Cukup baik (3)

e}

O Kurang baik (2)

o
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5. Jaringan Drainase

X2

3.50
3.50

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

.n_d._.:___:__ ;_

_ Iy __|...._.._..U

R

i -.'r Lr ‘1
SASnnon

-

#FS_EPEiﬂm

u C

3.33
1.83
3.17
2.17
3.33
2.00
2.83

31

32
33
34
35
36
37

131



X2

2.67
2.00
2.17
2.83

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

38
39
40

41

(< o
l]nI{ﬁ

0 |
PRy
e A
-

.____-mu
..__e._ Jie ;q__.

2.83
2.83
3.17
3.33
2.17
2.33
3.00

70
71

72

73

74
75

76

132



X2

3.50
2.67
2.67
3.67

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

77
78
79
80

S S D
| Rk -
af @ F i

2.67
3.50
3.50
3.00
2.83
3.83
2.67

109

110
111
112
113

114
115

133



X2

3.50
2.83
3.00
2.50

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

116
117
118
119

a

£

i

N

W ..f.;#._.iﬂ._-_._”_._m ol

o e |
Wkt e 1t B

2.80
2.80

134



2.80
2.50
3.10
2.90
3.00
3.00
2.40
2.80
3.00
3.00
3.80
3.40
2.80
2.70
2.80
2.90
2.20
3.10
3.10
3.50
3.50
2.60
3.40
2.30
3.20
2.30
3.00
2.10
3.20
3.00
2.70
2.90
3.10
3.30
3.10
2.70
2.60

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44

45

135



2.50
2.50
2.90
3.20
1.80
3.00
3.00
2.90
3.00
2.20
2.60
2.20
2.60

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

70
.00
.50

2.80
3.70
1.00
1.60
2.90
2.90
3.00
2.70
2.80
2.90
2.20
2.50
3.00
2.50
2.50
2.50
3.20
2.80
2.80

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

136



3.10
2.70
2.70
2.60
2.60
2.80
1.50
3.00
3.10
2.80
2.70
2.60
2.80

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

No

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94

00
.90
40

2.60
3.30
2.40
2.70
3.00
2.70
3.10
2.00
2.90
2.70
2.70
3.00
2.80
3.20
2.60
2.80
2.80
2.80
2.50

10

105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119

137



No P1 P2 | P3 | P4 | P5 | P6 | P7 | P8 | P9 | P10 Y
120 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2| 310
121 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3| 290
122 4 2 4 4 4 3 2 2 2 3| 3.00
123 3 3 3 4 4 3 2 1 3 4| 3.00
124 4 3 1 2 4 2 1 1 3 3| 240
125 3 3 1 3 3 2 3 4 3| 2.80
126 3 3 3 3 3 3 3| 3.00
127 4 2 : 3 2 3 3| 3.00
128 4 4 4 4 4| 3.80
129 4 3 4 3] 340
3 2| 280
2 2
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